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The relatioruhlp ~~ bodget.arypartidpaUol1 and budge!:uy slack and 
reIaUoruhlp ~twttn job involvement and budgetary s];ck has been ex:un­
ined in ~vU4.1 a~cotUl~ stDdies with conflic:tin: resuJts. The conIlicling 
evidence m<ly reflect the in!l~ ofa CODtin~! variable.. This sludy ex­
amined in!1uen~ of organiZ:;;tional commitment as modcrali:Jg varia hI e in 
the relaUonshlp bctWttn budget.=y partidp.atjon and budgeL3.ry slack. and 
i nIl uence of Of'garuza Ii on.al coamU lmenl as modc:n ling v ma b!e in lh e r el a­
tionship ~tweel1 job involvement and budgetary slack. 

,This study provides empirical evidence thaI motivational factor'S of organi· 
z.a tional commitment. job in\"olv~l a:nd budgetary partid?2tion mig.\! 
be irnporUnt factor in c::rpt-inirig In:Z1P,..-s p:i opelSitie:s to C'e .. t~ budge:-
4.J sbcJc.. TIle r=.lls i:lcic;.le that for hi:;hl:r c::ocunit:.ed ~~ budt-ll· 
ary p·;.rtjdption is associated with deo easel propensity to crea:e budge •. -
4.} slacX. Fo:-~gt:n ",-no h4-.low I~ o(~txnenl to oq:a.niz:!licn's 
goals and V~IJC:S. budgeu.."J' p:utidpalioll is :associated with increased pro· 
pensity 10 create budgetary slcclc. U1cewise. [or hi:hly cornrnWed rn:! :-sag­
ers. job involvement is a~;"'~d ",;!h decre:l.SeO propcn.'l:ily 10 create bud 
getary sl:!c.k. ror ma.nagers whc have low levels or comnulme.:lt or,;;uUUltion's 
goals and values, job inl'olvemenl is assoclaled \Yilhincr~ased propensity 
to c:-eale buugelary slack. - , 

Keywords ~selary participation,1ob involvement. Org:uuz.a.lional 
commitment. Budgeu.ry slack. 
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Larar Belakang :. 

. Penelitian yang be:rbitan"·dengan senjangan .ng,g·ar~n lelah menguji 
bcrbagai fal:.:or yang dapat mempengcjubi hcenderungan "para minajer ·Unluk 
mendptah:: ...,...::p tI:;" a~ (liL.at conto~.:.~terchaqt. 1985; Onsi, 197J; 
Young. 1985).. PM ..-irLcd' yq dig" II .... bn mell puti pen&8u~an r;nodd kea~ 
(ogency.moC~ e,i! ·,i JI"W""I'W '1" .... bm ;enj:m&2~ angganD r/oung. l~es). a~ 
. • • • . hMr.- kzx:t.. • ,--,: t...-. __ cengzn mc:&:t&!5''' " ... Of! re 'W;:"'1!j'nrnSI r-- ... ngency "..,........ .. ) ~ 

prediklor ~ y -j; .... gaA a fib ... ! all tCowi i -=L .pD, 1986). Mesldpun berbcp! 
pe.ndeb tan lc: sebct tdcb b2Izyll mcr:ba:mti mc:mberib.n penje4sao rnense.'ki 
kecenderungan pan tNln:ajer ontnl: rr;.endp'abn senjanganan~n. namoi'l 
h~l tcrsebut mzsih menjadi" pefb.nya.a.J yang pelum lerjau-a~. . 

. PEnelitian yomg dnahlbD ole.b Caztl.I!l.an (1976)", Dunk (1 S93). Much4nl 
( 19 as). dan Onsi (1 S73) I;leIlUDjull:.a1' bah Wi partisi pasi <Warn pen yusu.u n 
anggaraIl dapat mengtll&llgi senpngan . mg8aran. Hal ini lerjadi brena bawahzn 
membantu memberihn informasi pn1A:di len lang prospek masa depan seh,jn~a 
anggaran yang disusun menjadi lebih akuraL Sedangbn hasH pcneliliCln 1.o\','c 
dOln Shaw (1968), Lulli (1988). dan Y.)ung (1985) berbeda dcngan penelilian 
yang dila rubn Camman, Dunl:. Marchant, dan Onsi. Basil penclitian mcre~a 
menunjukkan bahwa partisipasi a.ngg~an dan sen~8an angg'lfan mempunrai 
hubungan positif, yaiiu. peningl::at~"l partisipasi sema1:ir. meningh!bn 
senjangan anggaran. ' . 

Selain partisipasi dalam penyu'sunan anggaran, beberapa peneJilian 
scbelumnya mengidenUfibsi bahwa senjangan angsar.n d:lP3t tcrjcdi 
disebabkan oleh.)al.:tor hterlibat~n kerja. (lihal;"~yert 1.: M:lrch, 1 D63). 
l,Seterlibatar.-}cerja adalah mer-.l~k.an kondisi Psikologis individu:l1 tcr aclap 
lugas .l~r~n!.u (Kinung~1.;Lawler-a..Od·Hall., 979r. CyerT farch (] 963) 
:=e::lgung}::2pun bahwa pan cm.cje.r &ngan ti..r:gbt ute:rli~tan l:crja y:.ng 
ti::W ahn memili}:j ~ga:l yang lebib Unw pula un~uk :nendptak.1n 
senjangan anggaran. Manaje:r yang memj}ili t.iJ::~kat keterlih.1t~n kcrja yang 
rend~h mrang merruliki k.ecenderungan untuk mcnciptak..an sen)angan anggcran 
k.arena mereka tidak rnengidenliflhsi kerja mereu d:ln rncrcu lidalc. peduli 
dengan peke;iOlan mereka. 

Dari hasil·hasil penelitian i:1i dapat disimpulk.:.n b:lh'.\,a ~orong;,~ 
f'"anajer dan orang yang terlibat d.;)am penyusunan ~~!! .'lD1~K 
melakubn S1mjangal1 anggataiiIilasJ etap e urn p.aLdisimpulbn 
penyebabriya our:; an , . as~ pene ilian yang berlawanan ini 
J:Tlursgkin brena ada faktor lain Y~!lg juga berpengaru~ terhadap hubungan 
antara parlisipasi anggaran dao sen}:!.lJ,8an anggaran.Oemikian pula halnya . 
hubungan.an~;II:a ~eJerlib.ata~,~ dengan sel?pngan a,nggara,n, keJ?lu.n~k.in,a~ 
dapat dipcng3:tuhi otch fak[cif-faldor moUv:lflonal ~Dalam pehellna~ ~n~ 
penulis mengajukan variabel romitmen organisasi.I!u..~k mcnyehdlXt 
pengaruh variabel tersebul terhadap l:ubungan anlara ~ftlSi~si angguan, 
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;ian senjangan anggaran dan bubungan anlara Xelerlibatao l.:irj~ deIlSP 
5enJangan anggaran.. . 

- . Law l?e1a}:::mg dipilihnya variabe.ll:omitmcn organisasi' da.4m pe:leht;.,~ 
~ . inj adalah roena komitmcn Or~llnjnki"j!n Uy~n dan G"p'n:;"':: 

yallg blat lerlw!ap nib.i dansasann t,.pOOjJ yang inpn cicapal oleh ~.::i . 
~!o~1 e! al.... 1.979). V~ 1"'B m ;:a::iJ..'"'kWjn&k*1 ioctit~ .P:P:J~-: 
tinf.:9 abn memwXi ~gat' positi£ d.a.u ldxA ~ berbu.at.ranS l(:rb.Ji'.. 
demi kepentil?gan organjS'si (lixt.er et aL 1974}. Dc:n~ a.c.Wsn "komiun..-= 
yang tin~ kt"lTUlngDnUl t.e:rjadioya senjangan angguao dipaldihindlr: 
~ indiYidu dalgao mmitmen rendah a.bn meme.ntinghn diriny.! 
sendiri.a;au kelompobya. IndIyidu lersebut tidal memiliki k.einginan unl~j. 
menjadi~n organisasi 1:e.anh·yarig lebih b,n:.. se,h~ngga.kemun8kjn~~ 
terjadinya ~njangao anggaran apabna dia terlibat dalam penyusunan angg:lr;;:', 
abo lebih besar. . 

Rumusan Masalah 

Masalah yang abn dijawab melalui pen~Ulian ini adalah: Apa~;lh 
komitmen organisasi mernpunyai pengaruh terhadap hubungan ,anl:lr,1 
partisip3si anggaran dan senjangan anggaran dan apakah kcmilmen organis;l~i 
mempunyai p·engaruh terhadap hubungan antara keterlibatan kerja d:w 
senjangan anggar.m. 

Tujuan dah Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalab unlui: I:lengujj -pe:Jgaruh ~:;:ilmc:\ 
o:g"''';o..sl se~gai vc..."':..cl::>el oode:nting terhadap liubungan anlara partisip.'$i 
a::~-a.n!l ca!l senjangan wggar...n dan' untut menguji pengaruh mm:lmcn 
crga:1isGsi ~bcgai va,riA:d ~erating lerhadap hubungan antara keter!il:>al;lll 
h:ja dengan senjangan anggaran. Disamping itu penelitian ini ju~a bcrluju:l1: 
ur.tuk mengetahui variabel manakah yang lebih mcmpensaruhi timbulny:t 
;cnjangan 2:lggaran. .' , 

Hasil penelitian in! diharapkan dar-at mcmbcribn kontribusi pa(:.' 
lcr.gembangan teori. terutama yang berkaitan dengan :lkuntansi kcpcriloku:l1I 
an manajemen. Temuan pcnelitian ini juga dih:lrapkan dapat membcrik:1I1 
:)nlribusi praktis untuk organisasi yang meE-~.rapka:l partisipasi penyus~n"~' 
199aran dan ket~rlibatan kerja para mauajer darafi\ mcncapai tujuan organls:l:l l 

. 
• 

TELA.>\H TEORETIS DAN PENGEMDj.NGAN HIPOn:sI$ 

Penjel~~.~f.1. ~n~ep s.e?jQ:~g~,n anMaran.~~,t:~:~Ulai darl·:~'i1oer.at.,,, 
~ncy theQ1J',;.baktik seo}3ngan anggaran Cllianr.:peiSpekUI ~gency theory 
lengaru~i...oleh adanya konOfr kepe.nUngan antara agen (m.anaJemen) d:"{l:ln 
ndpo1~'\g timbul l:.eti.b s~tiap pi~ berusah.a u.x:tulc. me.ncapal at:lU 
mpert~ Lingbt l:.emaburan yang dl}:.ehendalc.inva. Agency theory 
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A~tuJ -.. Jaskad fenoniena yang tcrjadi apabila atasan :ncndeJegasibn 

~~~pada bawahan uotuk m:]a~n suatu tuga$ ~bU otorit.aHultu~ 
- embuat ~ltusan (AnthODy.dan GoVUldara}3D. 1998). Tlbi bawahan (ogent) 
,lP g ~pasi dalam proses penyusunan anggaran mempunyai iruOrI:la.si 
~usus lentat!8 l:ondisi lokaI, 2:x.an rnemun8kinb.n.baw~ban- memberihn 
Wormasi yarig dimilikinyaun tuk m~mPan.fu l:epeDt.irig~n perusahaan: Namun. 
sains wngin.:m alasan tidak S3ma:dengan bawahan sehioua menimbulbn 
l.:DnIlil: ruantara mer:cb: Hal ini dapat lerj3di m1salnya. jib d~!am melal:uT.cn. 
}:.e::ijal::an pem.berian rewords peru~haan kepada ~waha.n diduarbn pa<!~ . 
~ U1,3&aTan. Bawahan Cl!nderong memherihn W~ ying blz 
~J 21lU .. n1. mudah dieapai dan mendapatl:.an rewords berC2SUU:: 
pe • 21Piat! ~atan lersebuL Kondisi in! ~ a.l::an meJJJehabbn ter~=!C 
k ;- wac 2.ctL4 all.. 

SbEc:::.~ ~tisi akuntansi }.:eperi.l4h1~ umumnya ·berpend.s?<1 
l::-;i:r:yc ~si aDggann .abn memoUnsi pa:a manaju uDtn1; 
!OilCLgangbtpb::a inIonnasi pn'badi mereh x.e &lam angga.--an {Schilt &: Le.,.,b. 
1970J. Argo.men ini did2sar l:;an pada premis yang menyatilin babwa partisipasi 
UX:llIungkinbD'dilal:ubnnya h)munibsi posili! antara alasa~ dan bawah20 
sehi~ d:3p:at :nengurangi tekanaD untuk mencip.tal::an senjaogan anggaran. 

Sdain fa1.1or partisipasi dalam proses pen'yuSu~n anggaran. beberapa 
pe:xlitian sebehunnya mengidentifibsi bahwa senjangan anggaran dapat terj2di 
disebabbn olen- laktor-{aktor mo!.!vasional. Morrow (1983) menY3takan bahw3 
pada saat komitz;,en organisasi dan keterliba!.an kfrja dihubunsbn, menjadikan 
tipe-tipe kerja l;bih jeJas. Man:ljer yang rnemiliki tingbt kelerlibalan urja 
yaog.lin~ meogidenlifikasi pd:erjaan mereka dan tnemelihara pe1::erjaan 
mcrel::.a (Kcnungo. 1982). Manajer dengan tingkal kelerlibalan urja yan.s lingg; 
aqn menu1k.i kecendcrungan yang lebih tinggi unluk menrJplak3n =cmjangan 
anggaran. yaitu untuk melindungi pe:kerjaan mereka dan unluk me.lindungi 
jmo~ maw'dalam jang.ka pendek (C~l &"""March. 1953) 

Penelitian-penelitian scbelumnya' mengindikasikan hasi) yangmasih 
saling bertentansan mengenai hubungan antara partisipasi anggaran dengan 
senjangan anggaran. Oleh hrena itu perlu menggunaun pendehtz::· 
pendd:.a:.an l2iIl dalam rnelihat hubunga:l mua variabellersebuL?e!loebta:: 
l~in 1oc::rsebat tneliputi yeng;gunaan model u.agenan (sepo!'rti yang leiah dijel.a.shr. 
sebdumnya) atau de~gan menggunakan be.rbagai !al:torkont1nie:1si sebaga: 
prc-cfiljor adanya senjangan ansgaran (Govindarajan. 1985) 

. ' 
Partisi pasi anggaror- meru pakan sualu pernyalaan formal yang dibual oleb 

manajemen ~~nt.ang tencana-rencana yang abo dila.kul::ln pada masa yang akan 
datang dala:n ':st.alu periode tertentu. yang aun aiguooun se~tai pedoman 
dalaIl!- pE:!aks:maa"n: kcgia tan seJama, ~pd,e tersebut (1J~n. 1966). . 

P.u1isipasi secara Iua,. pada d~ya merupabn 'proses organisasioW; 
:Hmana para anggota'organisasi ikut serta dan mempunyai 1'~gatuh dalam . ~ : 
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)4tu pembuatao ):.epu tusan yang berke~ntingan der.gcn me.z:.eh_ Milani 
(1975). meny~tak.an bahwa tiDghl keirulsertaan d~n .;:>engarub. bCJwahan 
te.rhadap pembuatan keputusan dalam p~os~ ~·nju.sUnan ;lnggzrGo merupaon 
filior uta~ jang membedahn antara 3nggaran partisi~~~fdcngan anggaran 

, 'nqn 'paru.sipatiL ,Dengan menyusUn anggaran seara putisipati! diharapbn 
\Jnerja pan manajer run menin&bL Siegel dan ~ 1S29 bcpeod~p.il 
babwa partisipa.si manaje: dalam peD)"llSUlW? anggaran. U.z: merri:rbcIb.n 
inisiatif bagi maw ontu k menyurnbangbh ide dza iDIcn::::zsi. mri,,.;~ 
Uhersa.m.aan. dan rr.ensa rnenn1rn

1 sehinrza l:e:jxama din·z:. ana tc Calcm 
menopai tujnan jnga iblt mening1:aL 1Cdl:otsert.ull Chlzm pe::..'~ 
2 ngg;u.m :me: upabn saatll can e!ektif uatul: menc:iptabn l::eselansan tajCan 
seti3p pasa1 pert.anggnogj:n~ ckngan ,~jqan pen::zaha2.ll seCzn ~h. 

~terlibalan kerja clidefin!sibn Sebagai ident:nbsi psiblogis indiviGual 
terhap..p lugas lertenlu (Kanungo. 1982). sebagai pengukuran :;ibp. !:.eterlibalan 
Urja dilemubn memillki hubungan dengan hasi! kerja utama s~perti misalnya 
kirierj4 (Lawle..- and Hall. 1970). perpindahan kerja (rume-ycr) (Blau and Boal. 
1987). PeneHtian scbe.1umnya mengenai kelerHb<llan kerja (Rabinowitz 2nd Hall. 
1981, Liou & Bazemore, j994) Lelah menguji liga sumber yang mungon 
berpengaruh._yang meliputi: Jatar beJakang dan sosialisasi personal, 
~alderistik urja. ser!a kombinasi tugas dan (.,).:Ior-Caklor personal. K.irp.na 
sampel penelilian yang digunakan bervariasi: penelitian sebelumnya cenderung 
mendukung dampak dan karakleristik kerja (misa!. kepuasan k.erja. moli .... .,si 
kerja. partisipasi dalam pengambilan k~putu~n) ~da keterlibatan kerja. 

Penelitian terdahulu menemukan }s.~el;isi signifikan untu:':: laktor-Caktor 
person.d dengan melihat dampal::: kaiakteristik individual pada hterlib2t~:; 
kerja. seperli lingginya kebutuhan terhadap kd:uC!sun sen2 :.:eY2l:.i!:.c:l C~cr.: 
el!ka kerja konvensional (Rabinowitz 2:ld P..all. 1931). disamping diteml.!kan:lY~ 
:::1:o:lSi.ste~i b:elasi untu}: Gk.lor-[aktor individual seperli umur. pendidik.<ln. 
~:l ;>e:ldapatan (Knoop. )980; Parasuraman a::d Alutto, 1984. dalam Liou !< 
:'ue:nore, 199-4). 

'endekalan K(lntinjensi 

Penelilian-pp.neli::;,:::",.~ec.:!lumnya men~indikasikan has)! ..;t,a,ng !aling 
.ertentangan mengenai hubungan antara par~isip:lSi ang,sOlran dcngan senjangan 
nggaran, ,Sebagian penelili met!)ialakan' b~hwa 'dengan adanya parUsipasi 
awahan dalam proses penyhsunan anggaran akao meogurangi kec:cnderungau 
ntuk menciptakan senjangan' an~,(Lihat Cam~;:197Q~ Dunk. 1993; 
(crehant, ·1985; Onsi,1973).· I1a,l·ifiFtc'ifadi 'k3rena bawahan membanW.~ . 
,e.mberikan inCo~a~i pribadi ten tang prospek masa depan sehingga aDggaran 
irig disusun ffifnjadi lebih akuraL Sedangkan peneliU Jain (Lowe dan .S~aw: 
158; Lukka. J Q; i'ouDg.1985) menda'patbn buldi empiris bahw:a pattiSlp<1$l 
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- I panjustru menycbabbn manajeryanR.berpartisipas.i dalam pcnYUSUnar: I 
AZS;UaD ccndcruns untuk mclakubn sen}3Jlgm anr,gar;;.n. Oleh mena itu Ii' I 

pe".rlu me.nggun41bn pendehtan·pendel:.atan lain dalam melihat hUbungan Ii' 
}:.edua varia be 1 tersebuL Pendebtan lain terseblJt mdiputi penggunaan rncdel !! I 
keagenan (seperti~g telahdijelas4n ~Utru;lya) abu deogan menggunabn I: . 

. b'erbagai Caktor. kDrit.injensi sebagai prediktor adanya set;ljangan .anUa!;)n :: 
(Govindarajan. 1985}.· • . W 

PeDgenalan teori konlinjensi pada bida::ag teori organisasi lel~h il 
inemberibn kontribusi p.ada pengembangan abrn1ansi ma~jemen tUUWln jll; 
dalam JDenjelaskan faktor:-faklof )"!l& mempeI?Prubi prcstassi arpni<:esi 'j; 
Peoenpan pendebtan kOnllnjeniJ t~ sam ~wrr:sis da IU"n.desam sistc::i I 
pengoendalian l:.husu.s::aya dalam ~iU!! ~em. amnlansi m21l2r-men trlc!: i 
men=ril:.: min<lt para peneliti.. Beberapa peneljtiz.n dabm bidang Untt::?nsi Ii,' 
::n.anajemen meWui pendebtan kontinjensibei tuiu4:J un.tul.: meIibat ~n ;iI 
antara Vdriabel-variabelkontehtual eengan des;rin sidemal:un~nsi inanct~ i:l! ! 
dan nntuk mengevaluasi keefektifan hubungan anlan dua variabeJ (misalnra 'i:: 
hubungon antara' p.artisip.asi ar.gga~n dengan cnerj3 m.;najerial) der.~c:, :::' 
men&:,<>unakan variabel koo.lekstual sebagai-~bd modenting. if'. 

d 
Partisjpasi anggaran. K!:>milmen Organis:lsi d:ln 5en;~n83n Anggann 

Dati uraian di alas da~t dL;;impul}:an bahwa peningbtan alau penurunan 
;cnjangan anggaran tergantung pada sejauh mana inclividu lebih m~menlinST4n 
liri s~ndiri atau beke.ja demi kepentingan org.misasinya yang merupahn 
l.:tual~!i daTi tingkat k.omitm~n )'<lng dimiJi!cinya. :Komilmen mcnunjuilin 
eyalinan dan dukungan yang kuallerhadap nilai dan sas.aran f2vaJ) yang ingin 
icapai oleh organisasi (Mowday et oJ., 1979),. Komitmen organisasi bisa 
1mbuh diseb3blcan karena individu memili)j iuran emosional terhadap 
'gan~i yang melipuli dukungan moral d.m rnenerima nila; yang ada.serl3 
kad dari dalam did unluk. mengabdi kepada organisasi (Porter et 01..197-1). 
'iener (1932) mendefinisi}:an komitmen organisasi ~bagai Gorongan ciari 
lam diri individu untul: berbuai sesuatu agar dapal II:Ie;lWl.f2!:g Ube:hasi! .. :: 
ganis4si s.eS'.lal censan lujuan dan Jebih mengutamaun l.e;>entingc:J 
5anis.&si dibandingbn hpenLir:gannya senc!iri. Dalam pandangan joi. 
Hvidu yang memiliJ:i komi:.men tinggi ahn lEbu. menguta.m.apn ~pentins;;n 
',anisasinya daripada ke~nlingan pribadi atau ulompoknya (Pinder. 193~). 
cnitmen abn membuat organisasi lebih produktiI'dan profitable (Luthan~, 
18}. Bagi individu dengan komitme~ organisasi I.ioggi. pencapaian tujuar. 
anis:a..si merupakan hal penting, Sebaliknya. b~oi individu atau k.aryawan 
gan hlmitmen organisasi rendah abn mempunyai perhalian yan~ renda~ 
a pencapaian tuju3.n organrsasi. dan cellderung berusaha memen~hl 
~Dtingan pribadi. Komi.trnen orsan1sasi yang ruat di clalam did indiv!d~ 
1 menyebabkan inGi~du berusa~l:eras me!lt;:apal lujuan organisasiSC5U31 

~aIl tujuan Qa.p '};ape n tingan organisasi (Angle.dan IWry 1931: Porter el 01 .• 
,) serta abn memiliki pandangan Posilif dan lebih beru~ha bcrbuat yang 
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abaik demi kepc.nliDgan organjsasi (Porter et aJ •• 1974). K.omitmen yang tinggi [I 
menjadiran indivicu peduli deng.ulnasib organisasi rlan berusaha mcn;arlib.:l :, •. 1 

organlsaSi le' arab yang lebih ~ dan -umungllnan te:rjadinya senj3ngan 
anggaran dapat dihlndari. 'l, 
. . . ·Berl.:a.ilan·.dengan penellricn me::ogenai bmitmen organisasi. Nowi dan Ii:: 
~w (1996) pe.rpe.nd2pat. bahw-a nzik am: turonnya senj~DgaI;l aoggara.n : 
tergantung pada apabb inC..:.nd:: ;:rmt1ib UDlul:: mengejar lepentingan diri 
sendirl abo justru be1:cja un....a: iF~ejjrht:: Otg""jqsi Menurut mereu. 
fnmitmen yang tinggi menp.:;5lz:: iaQ.id:a pednS O::::l?ll nasl'b -organisasi 
Czn bemsaba menpdihn cxg;;";qsi J:e z::al: ~ leOih baik dan. pa.rtisip<.si 
anggaran membuh pe1u4ng hap ~h:: '«'1'rtJ:!k ~n seO;'1I81 n 
ang:garan untol: kepentlngul me:r-eb jib 1::omi~n kary'a~n l,erhadzp 
organ is<! si berada pada tingh! p:ng J"Ml('bb nm h.uiJ pen eli Ua n No u:i dan 
. Par~ (1996).. dapat disim puD::an bahwa tingl::at l::rmUtmen organisasi seseor. ng 
dapat mempeng21 uhi l::eingiriaIi me:reb tmtuk ~ ~jangm anggaran. 
Komitrnen ~nisasi yang tinggi am mengunngi individu untuk meld:u~n 
senjangan anggaran. Sebaliknya ... bfla k'.)mitmen ba,~ahan tendah~ maka 
kepenUngan pribadinya lebib diutamabn. dan dia c!apat melahlkan senjangan 
anggaran agar anggaran mudah dicapai dan pada aXhimya nanU keberhasilan 
mencapai sasaran anggaran tersebut diharapbm dapat mem~rlins,gi penil2ian 
dnerjanya brena berhasil dalam pencapaian tlljuan. 

GAMB~l 

Modell: Keranska Pemikiran Teoritis Peogaruh Komitmen Organisasi 
terhadap Hubungan antara ~rlisip:tSi .Angga:-an 

dengan Senjangan An~ar;)n 

?~rtisi?asi ,!-.::!.l.:".:-: 

Komitmen Orsanisasi 

Bawahan yang memiliki komitmen orga~i's~~i yang tinggi akan 
Iggunakan ,informasi yang. merelca dapatkan unl~k membu~t a~ggaran 
jadi relatiftepat. SF.balH~nya, bawahan dengan mmllmen orgaOlsasl ren.cl~~ 
~~I~~ u~J~~J1d}~k. m,embetikar. i?formasi );h\1!~.\~ng mere~ rmlt}J 
,da'perusanaan;schmgga al::an menmgbtkan sen}angan anggaran. Dingan 
ya komitrnen yang tinggi kemungkinan terjadioya senjangan angg:lTan d3P<tt 

1 ., • 

---



Aguslus 

Sedangbn komilmen organsasi bawahan yang rendah dapat 
~"""V!!ba:D.s;:il~ l::eingman bawahan untuk melahIb.n s-enj2.Dgan anggaran.. Nowi 

r (1996) 1::erpcndapat. hal ini texjadi brena bawahan hanya 
exripatl:an s.edilit a!..al!- baN";!D ti~ memiliH l:einginan UDtID:: memenuhi 

.. :.HDeIl C2palan tujuan organiqsj, mciel:.a haI!Ja tertarik 'dengan xepentingan 
;;e:badinya. parusipasi ~nggann merupahn Xescmpatan. ~aginya",!Dt~l:: 
xneJ.a}::ul::.an senjG:lgaD. demi t.ercapai t~~ya.. Lothans tl998) rnedubmg 
pernyalaa'n ter~ebUI dan menyalahn b4hwc komitmen yang rendah 
ID¢llggambarb.n htidaXJoyab.n inclivldu kepada organisasi. 

Model pe.nelitian seba~ duar antW:: me.n~fc.hn biporesis ~m 
pene.Utizn in.i d3pat rlilihat padz C~mb<r I. $esn;,; ~" ~e:l I. hipt>; ... ~-:-, 
men~i pdlgaruh }~m.jtme:n 01 g; I!isasi ~badap hobul.iplI llItzra parti.sip.tsi 
anggaran dengan seI1SangaIl angg2J an sebagzi beribIt: 
H: Komjt.Jnc%l org;;nisasi' ~ penpIuh terhada;>hubwlpn antan 

I partisipasi an~aran dengan senjangan angg.ran. Partisipasi anggann 
akan menimbulhn senjanSal? anggaran apabiJamanajer mernilil:.i 
komilmen org;mii:asi rend:.ih. dan ahn me:nmunl::ansenjangan anggaran 
apahUa mana}er mempuny~i'l:onlitmen ~ yang ting,gi ' 

Kelerlibalan Kerja. ~'Djangan Allggaran da!)' Komilmen Organisasi 

Penelilian ini menggunakan sj)~.ap atas komHmen organisasi yang 
dideiinisikan sebaga1lingkat identifi1:asi PeJ.:.erja dalam suatu organisasi. Nilai­
nilai tersebul dikaral:.!eristillin oJeh: (1) penerimaan yang blat lerhad<lp lujuan 
organisasi. dan (2) kemauan unluk mencurahkan seluruh lenaganya untu\:;. 
kepentingan organiS4si (Porler et ol~ 1994; Angle & Perry. 1981). l<e:erlibalan 
kerja didefinisik..an set>agai ungkatan Cimana 5eS-"OIG;)g memandang !:eberapa 
penting peferjaannya (Lawltr &. Hall. 1970). Is)au (1985) dalom ~:ioll & 
Bazemore. (1994) menemubn bahwa hanya de1inisi mengcnai kelerlihalan kerja 
;nilah yang sec.ara empiris independen lerbc:dap berbagai pengulruran lain alas 
b!'..sL"'Ui: yang seca..ra k:Onseptual s:>.li~ tt4D?<Ul! tbdTh... 

~{orrow (1983) menj-dt2b.n tRb"'C J:<6! SCOGt lerc.:pc: hubungan anlzr2 
~0r:litmen organisasi d2n keterlibalzl r..erja. i:.edua hallcsebut telap merupakan 
~pe sibp kerja yang babcda Wen<! ~n yangmerel:a guna~n. Manajer yang 
nemiliki lingbt komiimen organisasi 'yang tingg: merasakan adanya sikap 
Xlsilif lerhadap organisasinya. Merek..a mengidentilihs: din merelca lerhaqap 
)rganisasi !'!rlenlu c::n mencoba untuk memper-i.ahankan keangsCllaanhya 
121am organisasi lersebul (Porler et oj,. 1976). Sebaliknya. manajer dcngan 
ingkal kP.lerlibalall kerja yang tinggi mengidentifikasi kerjamereka dan 
lemelihara pekerjaan m~rek..a (Kanungo. 1982). 

Manajer yang sangat komi terh.adap tujuan dan nilai organisasio:lal aka,} 
lemiliki tingkat kcccnderungan yc!ng rendah untuk mendptakan senjangan 
nggaran brena 1U?reka memahami pengaru!l d:sfungStonal d;u-i adanya 
~hjangan :;nggaran pada organisasi. Sedangkan bagi para manajer yang htrang 
)rrut. yang tidal::: meyakini dan/at,au. ti.da~ menerim.a..lujuan dan mId Olzanisasi. 
'. . . 
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Am memiljn tingl:¥ lecende:nmgan yang lebfu tinggi unlw: menciplal:.al.l 
rei::jangan :l!lzz.u-..n. b:'03. seb?gai i!ldiv!du )'2.D8 erDI!omis seca.ra rasiona}. 
peril.a};u t.c:rsebut merUpal:2n a:rminan untul: lebih memeDtin~ -xepentingan 

• pn'bad1 tnereh (I.cwo: A: Shaw. 19S8)! Lebih jauh. para manajez' dellgan Ungh I 
keterhOat2!l hT,a Y2!lS t:!:::W ab:n roemUm .l:ecendelJ.lDgan yang l.ebih tinW 
pula antuk mea:::ij#bQ jt up i ,t'O anggal~ y.dtu }JntW: mellndungi peker)aan 
mereb G.eri nntnk ~ .bc:e I:le!e.b ~a m jangb pendek -,Cym & 
Mm:h.l953}..Seze 'Cz a .... ~ (,oa~)!::lfO::)impulhn bahW31nterahi anlxG 
l:.eterlib~t~n h:rj:a ce:.p.:l i.:--e-::::e: ~isui aba mem~rigaruhi 
lea:nde:rung;m p;n2' • ... t:2j::::"1"'?frcm?=" ij(cQp se:Dpngan angsarm. Bagi pan 
rn.am.je:r yang memnn; ti:<gi3( ~ lzrja rang rerv!ah l::ur.1n& me:nili1:j 
kea:nderungan nptnr DC:. i ft? bn se:Dja:lgan anggaraIl brena merel:a lind.u: 
mengiden l i fihsi Xe.ja 1DI'!l"ili dan rnereka tidal: peduli dengan pe1:erjaan mereh. 
Manajer yang mernDil:i tingbt komitmen· organisasi nng tinggi.,mal:.a 
l:eterliba tan l.:erja abn b.:dlUbun'gzn c3engan me:nuruiUlya ~~8an untul: 
mendpt,al::an senjangan anggaran.. Sed4nska? bagi para manajer )'3ng mer:nlliki 
tingbt komitmen organisasi )rang' rendah. maka keterlibatan kerja ,abn 
bcrhubungan dengan men.in3btnya l:ecenacrungan untur.menciptabn senjang;;.n 

, anggaran. HasH yang lebih mendalam menyatakan bahwa dua {aktor motivasional 
yaitu komilmen orgaoisasi d.m i:eter!.ibalan·l.:erja secara bersamaan memitn:l 
ni lai in I e.raksi sebesar 1 G% dari var.a ns dalam i:ecendenlllgan para ma na jer un t u k 
menaptakan senjangan ang&ara.n- Kedua fak:tor ini dapat dianggap scb2gai elcmen 
pcr.ling dalam penelilian senjangan anggara:l dan hams dimasullan dalam 
pcnelilian be.rikutnya.· 

GAMBAR2 

Model 2: Kerangka Peoi)uran Teoritis ?engaruh Kooitmen O~anisasi 
terhadap Ht.:bt:.::gan.ata.n ?artisipasi Anggara 

denb'ln Senjaogan An~aran 

Keterlib3t3o Kerj3 ~ Senjangan I\lIgsara I') , 

Komitmen Organilasi i 
Sesuai dengan mo9.~J .c?lr ... t,l?.l:'0te.~i.~. ~~n,&enai pengarub ko~~tmen 

Jrganisasi terhadap hubun.s~n. anLara i:eterliDci'Yan l:erj.l dellgan sen)angan 
lnggaran sebagai berihu: 
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tI, : K.umitmen organisasi mempunyai pen3~h terbadop bubu.ngan dnlarc 
i:.e 1 er Ii ba tan l:erja d engan sen janga n an gga ran Ke lp.1liba tan kerja ah.n 
menim bull::an sen j.angan an ggaran a pabila manajer memil.ili hnnitmen 
organisasi ~g rendah dan ab.n men urunl::an senjangan ang.ga.--an .apabila 
manajer meIhilili mmilmi:morganisasi yang tinggi. 

METODE PENELITIAN 

Pengumpulan Data dan Pemilih .. n ScmpcJ 

Untuk m~ne1ltu.b..n s.u:npel. peneliLj me!l&gUnabn perusaha<Il­
pe: L!~ ...... ;;0 maJlUfzi:lor r-ns bcn~ ~ bwa.san industri PLUau SaLam p,rl& 
dimuat dalam Batam lndutriol Zone Er Tourist Resort tohun 2000 sebagai 
re:rangl::a ~plmg. DaD jnml.ah ·peru.sah;..an manoIal::tur )"2.ng berlda pad .. 
~ industri Pulau Batam. penditi mengambii secan acak 100 Pelusa~n 
manuIaltur. lbleIiti .mengirinibn masinS-.masjng 3 hlesionu pada tiap-U~p 
perosaha?n ~g d.!;adi1::an sampet sehingga lwl Xuesloner yang disebarl:an 
berjomlah 300. Dari 300 ~ooer yang disebarl:ar,: lotal h1esioner yang kembaH 
berjoinlah 76. Setelab melalui proses pengedilan. 'S kuesioner tidax dapat 
digunal:an dalam ana!i.sis selanjutnya karen a jawaban yang tidal:: lengl::ap 
sehlngga data yang loyal:: dianalisis berjumJah 71 xuesioner. 

Operasjonalisasi Vanabel 

Portisipasi onggoron didefrnisibn sebagai k,eikulserlaan ma:1ajer-manajer 
pusa,!. perlang,gungjawaban dalam hal yang berkaitan denganpenyusunan 
anggaran (Govindarajan. 1985). Untuk menguhlr tingk.al partisipasi seorang 
manajcr a tau b2wahan dalam proses penyusunan anggaran. digunahn inslrumen 
'yang di1embang.l::.an oleh Kenis (1979) dengan menggunakan ~kala 1 S4mpai 7. 

Keter}ioolon lerjo dice[enisiQD sebagai identiflbsi psiko1osis inch~cl.:cj 
terhad2p IUg2S lerte~~n. dinb!; C!!Zlgc.n menggun.bn h::sior:er y.ng 
d;'r""'l--.<.~~ "k.h K.c.:rcngo (1 ~2l. yang runhlr pada sl::ala 7-;::oin. Pengul:uran 
i::eterlioctcn kerp merepresentasibn inasoya. dimana individu sec.arz' 
psimlogis mengidenLjfjbsi pd:erjaannya. misalnya pera:;.3~ll bahwa 
pel:e:rjaannp. merepresentasikan inti dati imoge diri mcreb sendiri. . 

Komilmen oTgonisosi didefinisibn sebagai dorongan dad d21am diri 
indiyjdu unluk berbuat sesualu agar dapal menunjan,l(.~eberhasilan or8anisasi 
sesuai deHgan lujuan dan Iebih mengulamakan i2epenUlI6cln-organisasi Wiener 
(19a2}. Untuk iDengukur kon;titmen organisasi. digunakan 9 item perlanyaan 
yang dil::embangbn o,Ieh Coo"k. dan W<lJl (19BO) den&!ln skala I sampai 7. 

Senjongan onggoIon didefinisibn scbagai U,ndak..an b,awahan yang 
mengecill:an l:apabilita:. pr'1ul:.lifnya keUka _~ 9~be£t ke.sempa,~~ ~ unluk 
menentukan slandar kerjanya (Young. 19B~') .. ~t[~rp.k'1i1engukur sen)angan 
anggarandigunabn inslrumcn yang dikcmbarig'hn oleh Dunk (19$3) yang 
terGL-i dan 6 item perta.nyaan. 
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, , 

Dan istilah di alas maka isWa1J. partisj~ .lDggara.r. dig£,ln.l..U!l U!l!u!.:. 
Qelihat };eihItsertaan se.seorang lerbadap aktiJilas anggaran yang dibual 
sedangbn k.elerlibatan kcrja digunakan untulmelihal pandangan dan pengaruh 
seseorang daJam pekcrjaannya. , 

, ' , 

.'..!lalisis Data 

li;1 K=..!llas Data 

~ ,di?~r-:!?s Can validitas dilamhn untul menge~l'nli b~e::si 
Z ~zsi ' ' .. ' « ycng m"'t IIII lpull::an dan penggunaan instrumen.. : i4.sil penS\--F3.r. 
:na?'r""'5:?S Ca: .... 5a!?s me:IlWljullan tingbr koosistcnsi den akurui,JO! 
Clbp b2i1.. P"'..d.a uji reIiabilitas,hmsistensi internal i:oefmen Cronboch's .AJ­
pba c.ntuksemua variabel menunjullan balru-a tidal:: a'da Wti:en yang i::ur.ng 
dari nilai hatas minimal '0,70 (Hair et a1. 1998). Pe.."S'..:jian valirjilas dengan uji 
~enitas data dengan melamhn uj.i korelasional anlara-sko:: mas;og-moisir.g 
item d~ngan sl:or total (pearson correlation) menunjd:.l::ari kordaSi .Yang positlf 
dan signiflka:l pada level 0,0 1: ,Selanjulnya 'pada pengujian vaJiditas dengul 
analisis fal::1or yang dimaksudkan untuk memastikan bahwa masing masing 
pertanyaan terklarifikasi pada variabeJ-variabel yang telah tiilenluk.:ln (con­
sL'1.Jct validity). Uji analisis (aktor ini dilakubn terhadap nil.i sCliap variabel 
dengan vori~ rotation. Niiai KaIser's MSA pada semua v;;riatel mcnunjullir. 
nilai dj alas 0,50 yang berarti validitas pada masing-masin; variabel cukup 
valid. Sedangkan loadingfoctor masing-masing varabel cukup ~nemadai. dcngar. 
balas penerimaan 0,40 [Hair et aI., 1998), RangJ...-uman hasil pen:5Uiidn reliCibililas 
dan vaHditas dapat dilihat pada tabel 1. 

Teknik Analisis 

l7::1t'.:l: menp.:ji ;,Jpo:esis peDe!iLi2n ini digunabn metodc stJtislii:. res~e.;! 
~rgz.ncia (mu!:ipje regre.s.sion). ?endebta'l ini djadopsi clui S.:hoonhove:1 
(1 sa 1) yang juga digun2J::.an olen Chia (1995), se perti p;!da perS4m 13 n (1) un! ~ ~ 
mer.;;uji hipolesis pe:~amc. sehagai !:>erH:ut ini: 

(1) 

Dimana: Y r. senjangan CL"1ggaran . 
X'A - partisi pasi anggC!rah ,~ 

Xr:o - keterlibatan hrja -""" 

X'AXJJ) - interabi ~A dan XC) 
Pl~ - koefisien regresi 

Senjangan anggiHan merupakan' variab'el depeoi:l'eH diprediksi 
iipengaruhi oJeh variabel-variabel independent yaitu: partisipasi dan interaksi 
lDtara partisipa.i dcngan komitmen organisasi. 
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Scdangbn unlul: pcngujian hlpotes~ W~a meL&gunabn p.;:r~maaD Z 
sebagai berikut: . , 

Dimana': .y 
X, 

.u: 

X= 
~r"" 
P..., 

= ~jan~ anggaran 
= partisi pasi aIlggata.o 
= ket elioa tan 1:.erja 
= illleral:si ~ d.1.n x.:, 
::: k.."C5siC'D regresj 

(2) 

~~.maan pencehtan intera1si be:rtujuan untu:' ~je!?Sb,.· ;. .. :' ... \·c 
~ . 

5Clljangan .mggaran dlpenguLlhi ole.h inlerahi a.ot~n pa:tisipasi angs2ran 
dcngan varibel moderoting l:omitmen organisasi, dan interaksi antara 
).:clcrlibatan kerja dcngan variabel m'oderaling l.:omitmen organisasi ,fohlS 
utam.'l persamaan rcgresi pada penelitian ini a':ialah pada signifihn indek.s 
i;oefisien' dan 'sifat yengaruh interabi varia bel inde~nden Cl;.omitmen 
organ!sasi) lerbac!ap hubungon an tara paiUsip.ui angsaran, dengan senjongan 
;)nggaran dan hubl,Jng:m aolara keterlibatan xerja dengan senjangan aoggaran. 

HASIL PENGUJIAl\l HIPOTESIS DAN PEJ\1BAHA..<1AN 

SebeJum menguji hipolesis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasii; 
untuk mengetahui apabh model regre$i darat digunalcan scbagai alat prcJik.si 
yang baik.. Berdasarbll uji asumsi klasik yang dilakukan menunj'Jwn b.ah""a 
model regre.si tidal:: mcngandung mullikolinearitas dan hClerckedastisi~ scrta 
memenu h i asum.si normali tas. 

?rngujian hipotcsis r 

?e~g--~jic!l hjFOI'Jte.s:S ~~c:na dUaruhn aenzan pcrsamaan rebTe:si. :,-c!:';..! 
'.:::td:: mei.i1!at pengaruh interal:.si wrnilmen organisasi dengan partisi;>2Si 
;;,:;u;aran terh:odap senRnsan anggaran. dengan menggunakan persamaan (1) 

HasiJ anaJisis rczre.si pada hipotesis pertarna (lihat tabel3) menunjuwn 
bahwa koefisicn inlcral::si b, yailu interak$i antara kom.itmen'organis;;si ccngan 
partisipasi ansgar;;n sisnir.bll.. Hal ini ~rarti inleraksi antara komitmen 
organisasi clengan parlisipasi anggaran seCara signinkan mcmpengaruhi 
terjadinya senjangan anggaran dengan koefisien rcgresi sebi!S<lr -0,0305 pada 
tingkat signi(jkasi-\;:-sp,~ar 0,002 (p<O,G5). Nilai F sebesar 21.921 dengan 
signifikansi scbesar p == 0,000. , 

Unluk mempetjelas sifat dan arah masing-masing, variabel. dila}:ubn 
perhitungan matematis derivasi parsial )4llg hasilnya disilJil:.an dalam ~.nluk 
grafik. Tujuannya adalah untuk mcngetahui apabh pengaruh pa.rlJ,~p'~si,:, . 
anggaran tcrhadap ~cnjangan angg2ICIn abn lonst~n sepanjang gans l.:omilm:n 
organisasi. Apabila hmstan, m.ah alan mempcrlihatl:an bvi:rungan Ulonolcr.JC, 
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.,alil::nja apabila tidal:: mnslan. mill .ihn memperliCot.b.n hubungan 
,nmonoonic., ". 

lbsamaan rcp-e.si daribasil pensuji~ pertama adabb-
'. 

y , -2';,354 + 1.628;;'.( + 1.12~ - O>03'l.X,A~ 

.' 5YJOX, - 1.628 • G.ro ~ 

'JIUk:<":o = C. m.ac 5Y!S~ = 1,53 
!ltu}: 5Y/OX'A = 0, ~ = 5?52 

Selanjutoya dClp.1t dijelasbn denga:l menggunahn gambcr ~ril-.-ul 
~m~3 .' 

GAM BAR '3 

Pengaruh Komitrnen Organisasi terhadap Hubungan 
antara Partic;ipa.c;i Anggaran denE,an Senjangan Anggoonn 

DaTi perhitungan di alas di~etahui bahwa litH:. yang memotong sumbu Y 
(oYIOX,A) adalah 1,63. sedangkan tiln~ ya~3 !!lemolong sumbu X (X,J ada!;;h 
52,52 yang selanjutnya disebut tHik infleksi (inflection point), Gombar 4.1 yang 
merefleksikan hasil perhitungan di al'uS memperjelas arah dan efck 
nonmonotonic dari masing-masing variabel. 

Sumbu vcrlikal (OY/SX,A) menunjukhn pengaruh parljsipasi anggaran 
, terhadap sepjangan'anggaran (Y) dan !::,lmou borizontal menunjurhn ldsaran 

daTi komHmen organisasU(u..-va (slop) giu~1Tlenunjullin pt:rllbhan senjangdIl 
'anggaran yang di~,~babkan oleh a,danya pe.rubahan dalam mmitmen organisasi 
melalui lliaian-.:)':a.ng ada pada 'V:anabel partisipasi,anggaran- Dati ~rsa,~bar . 
4.1 diatas dapat diartiP:H1 bahwa peolng.l:atan komitme.u organiSa~' aan 
~yebabb.n penunm::I1"1 ie:rjadinya senjangan anggaran bagi individu yang 
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,.erpartisipasi dalam penjusunan anggaran. Se~lU::nya pellurunan l:omitme 
organis:asi dapat berilibat pada terj~dinya kecend,eru.I!sao untu}:: lllenppl.4b 
senjangan anggarail.. Dengan de1Dilian hlpotesis pertama dapal dHerirna. 

Hasil peoelitian ini mendubmg penelitian yang dilakukan oleh Nouri I 
Parker (1995) yang menyalahn bahwa interaksaL~otara:varjaobeJ l:o°mitnlCl 
prganisasi" doengari parUs°ipasi. anggaran 0 ~iloI1leDurunl:aD l:ecendoerun8~1 
manajcrdalam mendplal:an°sr:njzng2n a.nggaran. Hal ini mungl:!n dlsebabb: 

o brena manajer png me~ komit.men organisasi yang linig; memilik 
dorongm dan dalam diri::r~ 'mrtnr berbaat sesuatu dgU. d;lpal lTlenunjanl­
k:.eboe: h 2Sl1an orga n isasi )..J" rit Ii< 'I )'C::lg tinggi menja~ n InaIl2jer pedu I: 
dengan nasib org2piqsi dc:n re 'Fat::: ;;)i"'DPdi'\An octaejsasj ke arah yang lebil: 
'"--!'- ~:-.! • ••• 10.-....: • \. • 
U'&U.- .a lC>J pas1 zugga:zn I:Y iii iln :t'r ;;a. -g ~ ~}I!:T notu ... meno ptz bl: 
se:nja ng;m ~ m o:n!W: lri eS5 '9" ~ jb bxri1-.en manljer terhad.'" 
ocgani.s:2si berada pada ~abt J4ID8 ~nd:?}, 0 ,. 

PeDgujiotn Hipctesis Kedua 

o Basil analisis reiresi pdcU hipotesis kedua(lihal l.1bel 4J menu!ljukhn 
bahwa l:oefisien interaksi b

l 
y;illn int.er.hi.antara komHmen organises; dengan 

kelerlibatan kerja signilIhn. Hal ini be:rarti intera~ anlar komitmen orSilnisasi 
dengan 1:eterlibatankerja secara slgnllthn mempengaruhi lerjadinya scnjangan 
anggarao dengan l:.oefisien regresi .sebe.sar -0,024 pada ungbl signiIiusi p 
sebesar 0,008 (p<O.OS). Nilai F-sebesar 15,829 dengan sig..'1ifikansi sebesar p = 
0,000. 

Perhilungan malcmatis derivasi parsiaJ persamaan (2) adaJah sebagai 
berikut: 

Y = ·39,549 ,+ 1.217~ + 1,45-4~· O,024XaXs::o 

Persamaan derivasi parsialnya adalah: 
SY/SXn. = 1,217 - O,02-1X..x, 
unlul:: x..:, = 0, m.ah 5YfOY....a. = 1..23 
un!ul:: o:·/o):.x = 0, ~o = SO'; 

Dan perhilungan di alas diketahui bahwa utik yang merr.C::ong surnbu Y 
(oYfO~) adalah 1,23, sedangkan tWk yang meT:lctop.g surnbu X (Xs::ol ad:!!a!' 
50,7 yang seJanjutnya disebul titik inflek.Si (infJecUo.7 point). Gamba. 4.2 yang 
omerefleksibn hasil perhitun3an di a~as memperjel<ls arah doan deli: 

-0: llc;rmonoionic dari masing-masing "anabel. 
Dan hasil gamba::- dialas daIhlldiartihn bahwa peninghlan komHmen 

organisasi akan menyebabkan penuruoan lerjgdillya senjangan anggaran b2gi 
individu yang memiliki keterlibatan kerja yang tlnggi. DeDgan demikhUl 
hipolesis kedua yang me:lyatakan bahwa);~Jerlibalan kerja abo menimbuJbn 
senjangan anggaran ~~oq~ manajcr memiU:i komilmen organiSC!si yang renJah 
:Oanakan menurunkansenjangan anggaran apabila manajer mcl'"'J{lc komilmen 

1-4.0 0'. 

i' 
i ' 

I-
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org;misasiyang lin.&gi clapal diduhmg.' . ' 
Basil pe'nelilian'~ m~duhm8 pene.litian yang dihbtb'!l oJeh NOUli 

- (1m) yang menemru::ar, bahwa fntenl:Si antara ulerlibalan Wja 'deDgan 
komilmen organisasi'~ mempengaruhi hcenderuDg:m manajer uctu~ 
,rQendpt~ senjangan' anggann.. Bag! para mw~ ~8, ~nnt tblgbt 
kimlib::len ~nis:asi yar:S tinggi. 'Iri.aP h:terlihatan kcja. abJi berbnl)t.ngan 
ce::gan meDUIUIlllJ& l::eci:nde:rtmsan mrtnk JOe tJCiptabn RrP 1,&3 Ii a! IQ;Z· an.. 
Sedangbn bagi mana;::' png memOUi tingbt j:nmitmen' arpt",kasf' yang 
rendah mab 1::elerlibat.m .1::erja al::an, bcrllnbnnpn de:ogao ~ingblIlya 
Ucendernngan untul, m!IlCiptal:::ari senp "ga II anggara.n. , '. ' 

o 

GAM:BAR4 

Pengarnh JV milmen Organis:lsi Terhadap HubODpn 
an ta ra Kelerl~oa Ian Kerja d e.npn Senjangan Anggaran. . .'. 

PENUTUP 

XeS!lllpu)aD 

.. 

Dari hasii pt'.oJ):an yang telah dilakubm. penelitian ini menemukan 
adanya pengaruh yang signifikan pada jnterak.si antara komitmen organjsasi 
d~ngan paT~isipas; a1ilSSaran terhadap senjangan an&garan. Dari $Tafik yang 
d~ pcroleh dari pengujian no."ur.'.J:1otonic, menunjullin arah yang sesuai dengan 
hlpotesis yang peneliU,ajukan, yaitu semak.fn besar m.ml,lmen orgaillsasl abn 
menyeb~bkan s(::"t':;laldn menurunnya kecenderungan individu yang be-.rpali$ipasi 
dalarr. penyusunar.'3.i1ggaran unluk melakubn senjangan anggaran. ' 

Pengujian hipolesis \:edua menemW:an adaoya pengarub yang' signiIib:l 
pada'inlerakSi1m'tara 1::omilmen~$'nisasj dengan keterlibatan l:.erja terbad:lp 
senjangan ;nggaran.. IRri grafu: yang-dipe:ro1eb d3rl ~guji2.n nonmonoloruc. 
menunju~ arab yang sesZlai dengan bipot.esis yang peneliti, a~ yaitu 
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m.akin besar kontitmen organis:ls! ilin mcnYEbC1Lh~ sexnallr) ~cn~ya 
tecenderungan individu yang memilili keterlibatan l:.erja yang tin&gl unlul 
me1ahll:::an senjangan .anggan..o.. ,_ : . 
. " Dengan membual pexhandingan basil pengtlpan hipol~lS perLarna dan. 
kedua dari peneliuan .ini dan merilbanding~n "k~dua grafik penguji-an 
nonmonotcmic yang disajil:ao. Capal disi.mpulbn bahwa ~)~ pengaruh 
lnlua.ltSl'ant.a::2 b:n:nitmc:n Ofg20isasi dengan partisipasi anggara:l da1am 
menoru:::b-::. \-ecr:vin u:zg:an 1C2l:ajer unluk mendptahn senj;ulga~ cnggara., 
(pel S "da i 1l. C'r1de uz::g s:z:::a bnga.n pe:ngaroh interUsi 2lltan kcmitm.en 
arpniszsi de *.",4 h1 iii d *' k:::.~ fpc QITl!!an 2). &1 iD,j ditunjullan ole.h 
niJ;aj izrf1er!i n~JZ!1!,:e ~e';;; ~ anl2ra perS"maan (1) yang be:rac.a 
pa<b ti1n:: n.52 sedallgbm tltik infleh;j pe:rs::maaIl (2) bcada pada titik 50.70 
dan de:cpn sJape yang sama yaita menunjullin, si(at hubungan yaIlS negatif. 
Semalin tinggi tingbt l:om1tmen' organlsasi ~ ~ma1:i~ berpengaruh secara 
negatiI hubungZD antara parfisipasi inggaraII dcI:lpn setl~gan an88a.~n dan 
hubngan anl2rc 1.:ete:rliba:an ke:rja dengan senjangan zng,garan. Yang beraru 
bahwa sel!lal::in tin-ggi k,o"mitmen organisaSt maka semakin menurunkan 
kecenden!nga."l U.4n;aier yan'g berpartisipasi dalam penyusunan anggaran untuk 
menciptabn senjangan anggaran. Demikan "juga untuk keterlibalan kerj;j 
ma~ajei. semaldn linggi komitmen organisasi mal::a l:.eterlibalan ker;a manajer 
akan· menurunkan hcenderungan untul: menciptaUn..senjanean anggaran. " 

Secara k.esduruan. lemuan ~lian inl menunjukbn bahwa manaje:nen 
atas mampu menurunbn kecenderungan manajer untuk menciptabri 
senjangan anggaran d!:ngan penel::2n~n pada romitmen organisc.si para manajer. 

Kcterbatasan 

Beberapa keterbatasan yang mungkin mempengaruhi h;uil pene1i:lC:!:',. 
diantaranya. Ptrtama. masih diperluhn panelitiaD pada aspek ya!'lg sa:r.a UlltU} 

menbetahui ~nsist!!!'.sl ).,;:$''' ~tia:l ini. kuma ~telah di1 .. xul::an analisis 
:c~:or ada satu varL;~I JCltu "mmit!Den a&gilnisasi yang memihki lebih deri 
s.atu fili:tor (lisa !al..-tc.:}. Kondisi ioi ueak diantisip;ui sebelumnya oleh peneliti 
c;;.n tidak dikaji secara mendalam dalam penelian ini. Oleh l::2:ena itl! 
hendabya dipcrumbar.gbn untuk penelili mendatan8- Kedua. Sampel yang 
diguna..bn dalam peneliuan inj berasaJ dari perusahaan manu!aktur ytng berada 
0: sua~u kawasan industri sehLTJgga rnembalasi kemampuan gcneralisasi hasil 
penclitian. Disamping itu sampel yang digunabn hanya dari perusC!haan 
manufaktur saja yang mungkjn saja hasilnya berb;Aa jika menggunakan sampel 
daij perusahaan non manufaktur seperti perusahaanjasa alau orgarusasi pubHk.. 
Hal ini pcrlu dilakukan unlt!k generalisasi hasil peneliuan . 

• 

Implikasi 

Temuan pcnelilian ini dapal diperU.qlbang~ olch-prakus] maupun 
akaden:lisi se?agai masukari yang pcnting brena bagairn2.n~punsen~ngan 
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TABELl 

Statistik Deskriplif VariabeI Peneliiian 

Varia bel Kisaran Kisaran R.:ala· DCv1asi Nilai 
Tecrilis Aktu.:al rata SUndar Tengah 

Senja.ng~ Anggaran (Y) ]un-42 NOIHO 31,83 5,38 24,00 
Partisi pasi (X,.J Mei·35 Okl-35 2.5,07 7,iO 20,00 
Keterlibatan Kerja (XaJ Ok~-70 28·61 47,44 8,01 40,00 

Komitmen Organisasi (X"O) Sep-6·3 19r.59" ';;4.34 7.%9 :16.00 
.. .. 
Su~ d2ta pri= dio~h. 2002 

I , 

I 
I 



• 

~ DLsnisdan Ahlntansi 
~, , 

T.ABEL2 i , 
", . 

, Rangkuman Has~I Pcngujian Reliabilitas dan V~lidi(as 
,':, ... ~ . . , . ". " . '. 

Vari abe i cTonbach's PcQl'$()n'·" Kauers " 
Alpha. Com:lalioris MSA ,: 

Fador 
Loading 

Scnjangan Anggar.m (Y) 
Partisipasi (X,). 
Keterlibatan Kerja (XJ 
Komitmen Organisasi (X,) 

.. 

0,83 0,63 - 0,79"" .0,77 
0,96 0,92 - 0,95 "," 0,9 
0,93 0,44 - 0,66"· 0,89 
0,7 0,32 - O,74,~,* 0,7 

TADEL3 

0,60-0,87 
0,92-0,95 
0,59-0,92 
0,63-0,90 

, . 

Rangkuman Basil Regrcsi Hipolesis Perlama (Persama;~m 1) 

V:mabel Nilai Beta Standard ',I-value p-value 
Koefisien Error 

Kons:anta -24,354 b. 11,140 -2,186 0,032 
Partisipasi Anggaran (X'A) 1,628 b, 0,423 3.844 0,000 
Komitmen Organisasi (X~o) 1,121 bJ 0,252 4,449 0,000 
Intera.'l(si X~~ densan XSQ -0,031 b1 0,009 -3,245 0,002 

• R' = '\9,5 % F = 21,921 P = 0,000 n ='71 

TADEL4 
, ' 

Rangk~man Hasil Rcgrcsi Hipolesis Kedua (Persamaan) 

Variabel Nilai Beta Standard I-value p-voluc 
Koefisien Error 

s' 
Konstanta -39,549 b. 17,184 -2,302 0,024 
Kcterlibatan Xerja CX'::J() 1,217 b, 0,367, 3,316 0,001 
Komitmen Organisasi (XKO; 1,454 b, 0,395 3,651 -0,001 
lntcraksi XKK dengan XK 0 -0,024 b, 0,008 -2,663 0,006 

R' = ';1,5 % F = 15,829. P = 0,000 n = 71 .' 

l' 
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1.1 

Analisis pengaruh Komitrnen Orga'nisasional 
dan Ketidukpastian Lingkungan terhadap Hubungan 

antar~ Partisipasi Anggaran dengan Scnjangan Anggaran* 

EDFilf'; DARLIS" 

Universitas Riau 

The issue of~"'lelher budget participalioll reduces slack has attracted Ihe inrerest 
of many researchers. However, as illdicated by Nourl and Parka (1996), studies 
examilling the impacl of participation 011 slack has not prodllced consistellt re­
sults. Several studies found Ihat parlicipatioll reduced blldget lack, while others 
found that participation IncreaSt!d budget slael:. 
Adopting a cOlllillgency approach. this study argues thaI tlze effect or Jlarticipa. 
tioll on budget slack Is affected by other factors. {n pal',i".i:lr, :I;is midy aamined 
the extent 10 which organizational com/llitmell/ and envirollmelllal uncertainty 
lIloderated the relationship berween participation and slack. 11 is hypothesized 
that, first participation reduces performance for individuals with high performance, 
and vice veru. Second, in situation of high uncertainty, parlicipalion reduces 
slack, but ill situatioll of low uncertaillty, pa/ticipation increases slack. 
Base on responses of 54 managers, lhe results show that emotions attacllmenl, a 
dimellsion of organizational cOlllmitmellf, lIloderaled lhe relationship berween par· 
ticipation alld slack. 

Keywords: Budgetary slack. Budgetary participation. Organizational commitment. 
Environmental uncertainty 

1. Pcndahuluan 

LaUir Bclukang 

Anggaran adalah salah satu komponen penting dalam perencanaan perusahaan yang berisi 
rencana kegiatan masa datang dan mengindikasikan kegiatan untuk mencapai tujuan. Manajer 
perlu menyusun anggaran dengan baik karen a anggaran merupakan gambaran perencanaan seluruh 

'Artikcl ini tclcl1 mempcroleh • &ce/le/l/ AccoullIi/lg ReuQrch Award" palla Simposium Nasional 
Akuntansi (SNA) ke-4 tangg:>l 30-31 Agustus 2001 di Universitas Padjadjaran Bandung. 

"Dalam pcnulisan mikel ini. penulis mengucapkan lerimakasih kcpada Dr. Bambang RiYlIlllO 
LS .• MBA, atas arcl1annya dan Ivan Budi Yuyono SE,Ak .tas Ide pcnelilian ini 
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aktivitas opcrasional pcrusahaan (Siegel dan Marconi. 1989). Dalam penyusunan anggaran terseb~ 
/0." numaj;cr pel'll! r"e\ibatkan ba',ahan agar anggaran yang disusunan dapat merepresentasik~: 
kebuluhan Jan kepentingan seluruh anggota . 

Pc:nelitian mengenai hubungan partisipasi ~nggaran dengan s::npngan anggaran telah 
banyak dilakukan. Misalnya Dunk (1993). meneliti pengaruh informa~i asimetri. dan budget empha_ 
sis lerhadap hubungan antara panisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. Hasil temuannya. 
budRet emphasis dan informa~i ~'imelri (variabel moderat) mempengaruhi bawahan yan! 
berpar1i5ipasi unwk mdakukan senjangan anggaran. Analisisnya menunjukkan. senjangan anggaran 
akan rendah hila PMli,ipllli anglaran. informasi asimetri. dan budget emphasis linggi (partisipasi 
anggaran menurunkan senjangan anggaran). Young (1985) menguji pengaruh informasi priba<ii 
terhadap ka p~bilitas produklif. risk prefel'.!Ilce, cian partisipasi terhadap senjangan anegaran, Hasil 
temuannya, bawahan cenderung melakukan senjangan anggaran untuk meminimalkan resikonya 
(partisipasi anggaran meningkatkan scnjangal\ anuaran), 

Dari uraian di atas menunjul<l(an bahwa hasil penelitian para penellti scbelumnya mo:sih 
saling benenlangan. Masin bdum dapat disimpulkan apakah partisipasi menyebabkan senjangan 
anggaran, atau sebaliknya apakah partisipasi dapat mengurangi senjangan anggaran. Hasil yanK 
berlawanan ini mendorong peneliti untuk meneliti kembali hubungan partisipasi anggaran dengan 
senjangan anggaran ,dengan mengusulkan variabel moderat lain yang mungkin mempengaruhi 
hubungan partisipasi ar.ggaran dengan senjangan anggaran. Penulis mengusulkan variabel moderat 
komitmen organiza~i dan kelidakpastian !ingkur.;;an untuk meneliti apakah kedua variabel tenebut 
mempengaruhi hubur.gu.\ antall p~rtisip,\si ~!Iggaran dan senjangananggaran. Alasan ~:piiihnya 
komitmen organisasi udalan dari asumsi bahwa komitmen organisasi dapat mempengaruhi motivasi 
individu untuk melakukan sesuatu ha:' Komitmen organisasi menunjukkan keyakinan dan dukungan 
terhadap nilai dan sasaran (goal) yang ingin dicapai oleh organisasi (Mowday et aI., 1979). Komitmen 
organisasi yang kuat menyebabkan individu berusaha meneapai tujuan organisasi dan mengutainakan 
kepentingan organisasi (Angle dan Perry 1981; Porter et al .• 1974). Individu berkomitmen tinggi 
akan berpandangan positif dan berusaha berbuat yang terbaik bagi organisasi (porter et al .• 1974). 
Sehingga, dengan komitmen tinggi. senjangan anggaran dapat dihindarLlndividu dengan komitmen 
rendah akan mementingkan dirinya. dan memungkinkan terjadinya senjangan anggaran 

Ketidakpastian lingkungan adalah variabel lain yang diusulkan dalam penelitian ini. 
Ketidakpastian lingkungan tinggi didefinisikan sebagai rasa ketidakmampuan individu untuk 
memprediksi lingkungan seeara akurat (Milliken. 1987). Sedangkan di li:lgkungan ketidakpastian 
rendah. Individu dapat memprediksi keadaan sehingga d"pat menentukan langkah untuk membantu 
organisasi menyusun rencana yang akurat (Duncan. 1917.). 

Kemampuan memprediksi keadaan di mas a datang pada kondisi ketidakpastian lingkungan 
yang rendah juga lerj adi pada individu yang terlibat dalam penyusunan anggaran. pada kondisi ini 
bawaha.n dapat memberikan inforrr{asi pribadi yang dimilikinya kepada atasan dalam penyusu~n . 
anggaran sehingga anggaran dapat:tebih akurat. Namun dapat terjadi sebaliknya. bawahan tidak 
memberikan informasinya ke atasan.lnformasi yang diperoleh dari kemampuannya menganalisis 
kejadian di mas a datang tersebut tidak diberikan untuk membantu organisasi dalam penyusunan .' 
anggaran. Dalam kondisi ini bawahan melakukan senjangan anggaran. Pernyataan ini mengaeu 
pada pendapat Govindarajan (1986). bahwa dalam kondisi ketidakpastian lingkungan yang rendah. 
partisipasi bawahan yang tinggi akan mampu meningkatkan senjangan anggaran. Hal ini disebabkan 
karen a bawahan mampu memprediksi prospek masa depan dan memperkir~lcan langkah-Iangkah 
yang harus dilakukan. Dalam kondisi ini bawahan melaporkan informasi yang bias untuk melakukan 
senjangan anggaran. Dalam ketidakpastian lingkungan tinggi, p:ulisipasi yang tinggi dari manajer 
akan mcngurangi senjangan anggaran. Pada kondisi ini bawahan sulit memprediksi masa depan 

.\~-' 
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a t'ldak rnampu rnemperoleh informasi yang akurat. Hal ini menyebabkan bawahan sulit pula 

~aren 
untuk menciptakan senja.ngan anggaran.. .. ' ... 

Kemungkinan lam yang menyebalJkan kellclakpasttan rendah mendorong terJadlnya 
enjangan anggaran adalah karena adan)'a keterbatasan ~t3san dalam menganalisis selllruh 
~nformasi. Walaupun pada kondisi ketidakpastian rendah informasi mudah diperoleh, kemampuan 
anal isis atasan tetap terbatas, Atasan tidak sepenuhnya rasional dalam mengambil keputusan 
~3rcna adan)'a keterbatasan dalam memproses informasi (Simon, 1962) terutama pada informasi 
,,"nis ),ang lebih dikuasai bawahan yang membidanginy~. Ata.an perlu bantuan bawahan untuk 
rnemproses informas\ agar menghasilkan analisis yang akurat. Kondisi ini dapat dimanfaatkan 
bawahJn untuk melakukan tindakan negalif demi kepenlingan pribadinya dengan memberikan 
informasi yang bias kepada alasan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Temuan peneliti sebelumn)'a menunjukkan hasil yang berl~wanln terhadap pengaruh 
partisipasi terhadap senjangan anggaran. Keberbedaan hasil ini terjadi karena mereka menggunakan 
variabel moderat yang beragam untuk menjelaskan terjadin)'! senjangan anggaran, sehingga 
terjadinya senjangan anggaran cenderung tergantung pada variabel moderat yang diajukannya. 
Karena itu, peneliti mengusulkan variabel moderat lain yang diperkirakan juga mempengaruhi 
hubung~n an tara partisipasi anggaran dan senjangan ansgaran. Vari?bel ).:og diusulbn adalah 
!;omitmen organisesi dan k~tidakpastian lingkungan. Dengan rndibbtkan kedu~ varia bel moderat 
terscbul, ingin diketahui apakah keduanya mempengaruhi hubungall amal'a partisipasi anggaran 
dengan senjangan anggaran 

1.3 l\ljuan dan Manraat Pcnclitian 

1\ljuan PCllclitian 

Penclitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bukti seeara empiris pengaruh komitmen 
organisasi terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dan senjangan anggaran, dan 
mengungkapkan bukti secara empiris pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap hubungan 
antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. . 

Manraa! Pcnclitian 

I. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu kepada akademisi mengenai 
pengaruh yang ditimbulkan dari komitmen organisasi dan ketidakpastian lingkungan terhadap , 
hubungan partisipasi anggaran "dengan senjangan anggaran. 

2 Dalam otonomi daerah, daerah mempunyai kewenangan mengelola keuangannya. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat membantu daerah menyusun anggaran dengan sudut pandang 
dari aspek perilaku manusia yang terlibat di dalam penyusunan anggaran. 

3. Memberikan masukan bagi manajemen perusahaan untuk mengevaluasi dan menggunakan 
hasil penelitian untuk meningkatkan efektifitas anggaran perusahaan terutama dailim aktifitas 
perencanaan dan pengendalian. 
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2. Kerangka Teoretis dan Perumusan Hipotesis 

2.1. Intera!;si antara Komitmen Organisasi dan Partisipasi Anggaran terhadap Scnjangan 
Anggaran 

Partisipasi bawahan lazim dilakukan dalam penyusunan anggaran. Diharapkan, dari parti.p"',i 
kinerja bawahan akan meningkat karena konflik potensial antara tujuan individu dengan tujuan 
organiusi dapat dikurangi (Rahayu, 1997). Dari partisipasi atasan akan memperoleh informasi 
mengenai Iingkungan yang sedang dan yang akan dihadapi sem meneari solusinya. Partisipasi 
juga meningkatkan kebersamaan, menumbuhkan rasa memiliki, inisiatif untuk menyumbangkan ide 
dan keputusan yang dihasilkan dapat diterima. Partisipasi adalah c~.ra efek'ifuntlJl.. Menyelaraska~ 
tujuan pusat pertanggung·Jawaban dengon tujuon perusahun .ceara menyeluruh (Siegel dan 
Marconi, 1989). 

Menurut Baiman (1982), bawahan yang berpartisipasi akan terdorong untuk membaOlt~ 
alasan dengan memberikan informasi yang dimilikinya sehingga anggaran yang disu,un lebi~ 
akurat. Menurutnya, bawahan yang mempunyai informasl khusus tentang kondisl lokal, akan 
melaporkan informasi tersebut kepada atasan .. 

Young (1985) beranggapan sebaliknya, bawahan tidak melaporkan informasinyakepada 
atasan untuk membantu proses penyusunan anggaran. Dalam penelitiannya, dia menemukan bahw! 
parisipasi menyebabkan senjangan anggaran karena bawahan tidak ingin menghadapi resiko 
kegagalan dalam meneapai sasaran anggaran. Keg~g:.!.n mencapai sasaran .n~garan Q~.an 
mempengaruhi penilaian atasan terhadap dirinya. . 

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa peningkatan atau penurunan senJangan anggaran 
tergantung pada sejauh mana individu lebih mementingkan diri sendiri atau bekerja demi kepentingan 
organisasinya. Ini merupakan aktualisasi dari tingkat komitmen yang dimilikinya. Komitmen 
menunjukkan keyakinan dan dukungan yang kuat terhadap nilai dan sasaran (goal) yang ingin 
dicapai oleh organisasi (Mowday et al., 1979). Individu berkomitmen tinggi akan mendahulukan 
kepeniingan organisasi (pinder, 1984) serta berusaha agarorganisasi lebih produktif dan profitable 
(Luthans, 1998). Bagi individu berkomitmen tinggi, peneapaian lujuan organisasi merupakan hal 
penting yang harus dieapai (Angle dan Perry 1981; Porter et al., 1974). serta berpllndangan positif 
dan berbuat yang terbaik untuk kepentingan organisasi (porter et al., 1974). 

Menurut Nouri dan Parker (1996), individu berkomitmen tinggi akan menghindari senjangan 
anggaran. Bawahan berkomitmen tinggi akan menggunakan inf\lrmaslnya agar anggaran menjadi 
lebih akurat. Sebaliknya,individu berkomitmenrendah cenderung tidak memberikan informasi yang 
mereka miliki kepada atasan karena bawahan tidak bersungguh-sungguh memenuhi tujuan 
organisasi. Partisipasi anggaran adalah kesemplltan untuk melakukan senjangan demi tujuan 
pribadinya. Komitmen rendah menggarnbarkan ketidaJdoyalan bawahan terhad,ap organisasi (Luthlins 
,1998). Berdasarkan urai"an teorotis ili atas diajukan hipotesis: . 

- -'. 

2.2. 

Partisipasi anggaran akan menaikkan senjangan anggaran apabila bawahan memiliki komitmen 
organisasi rendah, dan akan menurunkan senjangan anggaran apabila bawahan mempunyai 
komitmen organisasi yang tinggi. 

Intcraksl antara KetJdakpastlan L1ngkungah dan Partislpasl Angaran terhadap 
Senjangan Anggaran 

Ketidakpastian Iingkungan sering menjadi faktor yang menyebabkan organisasi melakukan 
penyesuaian terhadap kondisiorganisasi dengan lingkungan. Individu akan mengalami 
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~elida~pa>lian lingkungan yang tinggi jib merasa lingkungan tidak da.pat diprediksi dan tidak 
dnpal memahami bagaimana komponen hngkungan akan be~ubah (M.llh~e.n, 1987). Sebahk~ya: 
dnl~nl kctidakpastJan lingkungall yang rendah (hngkungan relat,fstab,l), tnd,v,du dapat mempredlksl 
ke;Jdaan schingga langkah-Iangkah yang akan diambil dapat direncanakan dengan Jebih akurat 
(Dun_an. 1972). Kemampuan memprediksi keadaan di mas a datang pada kondisi ketidakpastian 
lingkungan rendah dapatjuga Icrjadi pada individu yang berpartisipasi dalam penyusunan anggaran. 
InformJsi pribadi yang dimiliki bawahan dapat digunakan untuk membantu penyusunan anggaran 
,.,'le: "kurat karcna bawahan mampu mengatasi kctidakpaslian d, wilnyah tanggungjawabnya dan 
dapat memprediksi lingkungannya. 

Bagi bawah~n, ketidakpastian lingkungan yang rendah adalah kondisi yang memudahkan 
untuk memperoleh informasi. terutama informasi yang menyangkut bidang teknisnya. Ini akan 
m~niuntur.gkan perusahaan dalam pen)'usunan annaranjika bawahan memberikan informuin),l. 
N;Jmun, bawahan tidak selalu mau memberikan lnformasi tersebut kepada atasannya karena adnnya 
kepenlingan pribadinya. Pernyataan ini mengacu pada pendapat Govindarajan (l986).Dia 
menyimpulkan bahwa ketidakpastian lingkungan yang rendah mendorong bawahan yang 
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran untuk melakukan senjangan anggaran. Bawahan 
menyadari bahwa dia lebih memahami informasi di bidang teknisnya dibandingkan atasannya 
sehingga mendorongnya untuk melakukan senjangan anggaran dengan tidak memberikan informasi 
sebagaiman mestinya. 

Pendapat Govindarajan (l9~6) seeara implisit didukung oleh oleh Simon (1962). Menurutnya, 
kemudahan memperoleh informasi bukan berarti mempermudah atasan menyusun perenc~M1n 
yang aJ..urat. Atasan tetap kesulitan memahami semua informasi yang masuk, apalagi pada hal yang 
menyangkut bidang teknis yong lebih dipahami oleh bawahan yang membidanginya. Atasan tidak 
sepenuhnya r~siollal dalam memproses informasi karena terkendala oleh keterbatasan dirinya dalam 
menganalisis informasi. Dibutuhkan bantuan bawahan dalam memproses setiap informasi yang 
masuk sesuai dengan bidang tugas bawahan tersebut. Kondisi ini digunakan bawahan untuk 
melakukan tindakan negatif.lnformasi tersebut disalahgunakan untuk tujuan pribadi. 
Dari uraian di atas, penulis mengajukan hipotesis: 

H,: Partisipasi anggaran akan menurunkan senjangan anggaran jika bawahan menghadapi 
kondisi ketidakpastian lingkungan yang tinggi. Sebaliknya partisipasi anggaran akan 
meningkatkan senjangan anggaran apabila bawahan menghadapi ketidakpastian Iingkungan 
yang rendah. 

3. Metoda Penelitian 
1 

3.1 . Pcmilihail Sampcl dan ~engumpulan Data 

\ 
~ , 
! 

Subjek penelitian ini adalah manajer menengah di 120 perusahaan milnufaktur yang terdaftar 
di BEi. Masing-masing perusahaan dikirimi 3 kuesioher, ditujukan untuk manajerproduksi, penasaran 
dan divisi. Pengumpulan data melaluijasa pos dengan mengalamatkan kuesioner ke masing-masing 
Corporete Secretary Perusahaan yang bersangkutan. 

Setelah batas waktu yang telah ditentukan, Kuesioner yang kembali berjumlah 57 buah. Dan 
yang memenuhi syarat untuk diolah berjumlah 54 buah. 
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3.2 Dennisi dan Pcngukuran Varia bel 

3.2.1. Vadabcl Indcpenden 

Partisipasi Anggaran 

Partisipasi anggaran didefinisikan sebagai keterlibatan manajer-manajer pu~ai 
pertanggungjawaban dalam penyusunan anggaran (Govindarajan, 1986). Menurut Kenis (1979) 
partisipasi anggaran adalah tingkat partisipasi manajer dalarr. mempersiapkan anggaran dan 
bef1lcngaruh dalam menentukan pencapaian tujuan anggaran di pusin pertanggungjawabannya. 
Untuk mcngukur partisip:1si anggaran, digunal:all instururnen yang dikembangkan Steers (1976). 
Dengan en am butir pertanyaan dengan skala satu (I) berarti sangat tidak setuju dan skala S bcrarti 
sangat setuju. 

Komitmen Organisasi 

Wiener (1982) melldetinisikan komitmen organisasi sebagai dorongan dari dalarn diri individu 
untuk berbuat sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan 
lebih mengutarnakan kepentingan organisasi. Menurut MuwciK,)' ~I al. (1979) Komilmen menunjukkan 
keyakinan dan dukungan yang kuat terhadap nilai dan sasaran (goal) yang insln dleapal oleh 
organisasi. Komitmen organisasi bisa tumbuh disebabken karen a individu memiliki ikatan emosionaJ 
terhadap organisasi yang meliputi dukungan moral dan menerima nilai yang ada di dalarn organisasi 
s~rta tckat dari dalum diri untuk mengabdi kepada org~llisasi (Porter el al.,1974). Dalam penelitian 
illi komitmen organisasi diukur densan sembilan Item pertanyaar. dari instrumen Cook dan Wall 
(1980). Dengon skalal untukjawaban sanent ti<1ak setujl! dlln 5 berarti sangai setuju. 

Kcidakpastian Lingkungan 

Menurut Duncan (1972) ketidakpastian lingkungan merupakan keterbatasan individu dalarn 
menilai probabilitas gaga I atau berhasil keputusan yang telah dibuat. Ketidakpastian lingkungan 
adalah situasi seseorang ysng terkendala untuk mempresiksi situasi di sekitamya sc:hingga mencoba 
untuk melakukan sesuatu untuk menghadapi ketidakpastian tersebut (Luthan. 1998). Pada kondisi 
ketidakpastian tinggi, individu sulit memprediksi kegagalan dan keberhasilan dari keputusan yang 
dibuatnya (Fisher,.1996). 

Untuk mengukur persepsi atas ketidakpastian Iingkungan yang dirasakan diguna-kan 11 
item pertanyaan yang dikembangkan oleh Duncan (1972). Item-item pertanyaan diskor dengaiy 
menggur:akan skala 1 (sangat tidak se}uju) sampai 5 (sangat setliju). .. -

3.2.2. Varia bel Dcpcnden 

Senjangan Anggaran 

Senjangan anggaran didefinisikan sebagai tindakan bawahan yang mengec:i1kan kapabilitas 
produktifnya ketika dia diberi kesempatan untuk menentukan standar kerjanya (Young. 1985). 
Sedangkan Anthony dan Govindarajan (1998) mendefinisikan senjangan anggaran sebagai 
perbedaan antara anggaran yang dilaporkan dengan anggaran yang sesuai dengan es:imasi terbaik 
bagi perusahaan. hal ini dilakukan dengan menentukan penerimaan yang lebih rendah dan 

.. .'~'~-...r~!.:..:I." _______________________ - '.-:0-"'--'-- .. - _.' -. -_ .. _ .•... -
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.an .. garkan biaya yang lebih tinggi dari kemampuan yang sesungguhnya. Tujuannya agar 
",cn~ e 

rge: darat rnudah dicapai bawahan. 
t~ Item-item yang dipakai dalam pengukuran senjangan anggaran mengacu pada daftar 

'rL,ny"an yang tclah digunakan oleh Dunk (1993) yang terdiri dari 6 itempertanyaan dengan skor 
P<,<In"-masing I sampai 5. Skor I menunjukkanjawaban sangat tidak setuju dan skor 5 menunjukkan Il'. eo 
j:\waban sangat setuju. 

~.J l'clIguJlan "aUdita.' dan Rtliabilitas 

SlIatll instr\lmen dikatakan valid bila mampu mengukur variabel tersebut. Dalam penelitian 
ini I",ngujian validit:ls dilak\lkan dengan analisis faktor. Tujuannya untuk memastikar. bahwa masing­
Inasing pertan)'""n memang n:c·.vakili keberadaan variabel tersebut. Setelah penguJian validitas, 
p~neliti melakukan pengujian relinbilitas untuk mengctahui konsistensi hasil pcngukuran variabel. 
I'engukuran yang relia'.;el menunjukkan lnstrumen sudah dipercaya sehingga akan menghasilkan 
data yang dapat dipercaya pula. 

Pengujian validitas dilakukan dengan analisis faktor melalui varimax rotation. Butir 
pert:lIlyaan yang dimasukkan ke dalam analisis adalah item yang memilikilactor loading lebih dari 
0." (Chia. 1995). Ini menunjukkan tingkat kesesuaian antara variabel dan faktornya (Hair et. aI, 
1998). Untuk mengukur interkorelasi diantara variabel dan kelayakan terhadap analisis faktor 
digllnakan Kaiser-Meyer-OWII McC!stlre o/Sampling Adequacy (Kaiser"sMSA) (Hair e/. aI, 1998)_ 
Suatu data bisa dilakul<.an al1ali5is faktor bila nilai Kaiser's MSA di atas O.S. Penguji~n reliabilitas 
dilakukan crollDach alpha untuk menguji kelayakan lerhadap konsistensi seluruh skala yang 
digunakan. SlIalu instrumen dikatakan reliabel bila memiliki cronbachalpha lebih dari 0,5 (Nunnally, 
1%7). 

Scnjangal1 .\nggaran. Dalam penelitian ini. MSA sebesar 0.691 (:>0,5). \)ari pengukuran 
validitas konstrak. 6 butir pert~n)'lan :nempunyai/ac/or loading di atas 0,4, (0.,40; 0,56:5; 0,621; 
0,726; 0.725; dan 0.682). Semua butir pertanyaan mengelompok ke dalam satu faktor, Cronbach 
alpha untuk mengetahui reliabilitas variabel dianjurkan memiliki nilai di atas 0.5 (Nunnally. 1967). 
Pad a penelitian ini. cronbach alpha sebesar 0.7183. 

Partisipasi Anggaran. Dalam penelitian ini diperoleh nilai MSA 0,660 (>0.5). Sehingga dapat 
dilakukan analisis faktor. Dari 5 butir pertanyaan pada variabel partis'ipasi anggaran secara berurutan 
mempunyai/aclor loading 0,716; 0.615: 0,550; 0,696; dan 0.608 dan semua butir pertanyaan 
mengelompok ke dalam satu faklor. Cronbach alpha menunjukkan instrumen tersebut reliabel 
karena memiliki nilai 0.6234 (>0.5). 

Komilmen OrganisasL Hasil analisis faktor terhadap yariabel komitmen organisasional 
menunjukkan butir-butir pertanyaan tidak tergabung ke dalam satu faktor.sehingga tidal< dapat 
menjelaskan bahwa instrumen bergabung dalam sutu variabel seperti dalam penelitian Mo~day et: 
al. (1979). Dalam anal isis faktor peneliti menemukan 3 fakior. Namun, Cook dan Wall (l980),juga~ 
menemukan 3 faktor lerhadap instrumen ini, yang kemudian dijadikan dimens! vanabel in!, yaitu' 
dimensi identifikasi organisasional (pada perlanyaan Xv.. ~a' X,K)' dimensiketerlibatan dalam 
organisasi (pertanyaan X2C, Xl,,·x,t), dimens! loyalitas terhadap organisasi (pertanyan x, •. ~, 
)(,0)' Hayim dan Berman (1992) mencoba menguji temuan Cook dan Wall. hasilnyajuga menemukan 
3 faktor namun penyebaran loading lac/omya tidak terkelompok menurut 3 dimensl'komitmen 
organisasi seperti yang ditemukan oleh Cook dan Wall (1980). Berdasarkanfactor loading yang 
mereka hasilkan. pengelompokan item pertanyaan terdiri dari Xv.,~, x"., dan "-nuntuk faktor 1. 
X,.' X,C ' dan XIH unluk faktor 2. dan ~Ddan ~G untuk faktor 3. 

Dari latar belakang di atas. peneliti berpendapat bahwa penentuan dimensi komitmen 
organisasi belum ada keso::ragaman dan memungkinkan dilakukan penentuan dimens! baru dengan 
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tctap rncnga.:u pada instrumcn yang digunakan para pen.:liti tersebut. 

Dalam penelirian ini, dari ketiga faklor hasil Rotasi Varimax, faktor 1 terkelompok pertanYiali 
~,.' X,F' dan Xli' Faktor2 tcrkelompok pertanyaan XJCdan X,H, dan Faktor 3 terkelompok pertanYiali 
X2A , X,.' X,D , dan X,G . sete:ah mengamati pertanyaan pada masing-masing faktor tersebut peneliti 
menamakan faktor 1 sebagai dimensi emotiolls attachmellt (EA) (Luthans, 1998), yaitu terjadinya 
ikatan ernosional yang timbul karena kepedulian secara sadardari dalam diri individu untuk berusaha 
membantu dan terlibat untuk memajukan organisasi. Keloyalan individu terhadap organisasi timbul 
clari oalam diri (mo\i\'~si inlrinsik). Pada faktor 2, merupakan bUlir pcrtanyaan dengan skorjawaban 
terbalik (reversed score items) yaitu X,cdan X,H. Pengelompokkar. h~sil anal isis faktor ke dalarn 
dimensl kedua Inl secara umum sarna dengan hasil tcmuan anal isis faktor Hayim dan Berman (1992). 
Peneilli bcrpcndapat pertanyaan yang terangkum ke dalam dirntnsl kedua ini tidak cukup kuat 
menjcbsbn Jrmcilsi tersebut. Namun peneliti mcnS"jukan faktor lIli sebngai dimensi obligation 10 

stay (OS) (Lulhans, 1995). Pada dimensi ini, komitmen timbul terbatas hanyapada kewajibanyang 
menjadi tanggung jawnbnyn snjn. tidak termnsuk melakuknn usaha inovnli AtAU teroboaan di IUAr 

ke\\'~jiban yang dipikulnya. Untuk faktor 3, p:n~liti mengajukan sebagai dimensi cost of leaving 
(eL) (Luthans, 1998). Individu bekerja berdasarkan pertimbangan berapa pengorbanan yang 
dikeluarkan (cost benefit). Hasil pengujian anal isis faktor terangkum dalam tabel: 

TAllELl 

Analisis Fnktor dengan Rotasi Varimax pada Variabel Komitmen Organlsasl 

Faktor 

1 2 3 
XlD 0,823 0.239 -0.198 
XlO 0,799 0.024 0,209 
XlB 0,664 0.005 0,541 
XlII 0,590 0.269 0.217 
Xl" -0,0253 0.844 0.100 
XlE 0.285 0.751 0.175 
XlF 0,261 0.719 0.372 
XlC 0.0047 0.27;' 0.823 
XlH 0.221 0.198 0.747 

I Reliabilitas masing-masing imensi: -Dimensi EAniiai cronbach alpha 0.7701. dimensipS I . 0.6911, dan dimensi CL 0,7540. 

Ketidakpastian lingkungan. Hasil analisis faktor dengan melakukan varlmaxrotatlon 
menunjukkan variabel ketidakpastian lingkungan terdiri dari 2 faktor. faktor pertama terdiri dari item 
pertanyaan XlB' X~. XlP' XlH• dan XlI' faktor 2 terdiri dari butir pertanyaan X'A' x,a' X", Xl(;' x". 
dan X,. (dapat di Jihat ai tabel 2). 

Peneliti menamakan faktor I dengan dimensi ketidakpastian eksternal (KE). dan fsktor 2 
dimensi ketidakpastian internal (KI). Alasan menamakan dimensi ketidakpastion eksternal adalah 
karena item-item pertanyaan yang mengelompok ke dalam faktor tersebut menggllmbarkan pengaruh 
eksternal yang lebih dominan mempengaruhi individu dalam mengambil keputusan. Ketidakpastian 
lingkungan internal menggamb~rkan domir.asi penga..ruh internal organisasi di dalam mengambil 
keputusan pada kondlsi yang tidak pasti. Reliabilitas KE dan KI masing-masing adalah 0.8299 dan 
0,8189. 

L~a. .... ------------------------·------



-' TABEL2 

Analisis Faktor dengan Rota5i Varimax tcrharlnp Kctidakpastian Lingkungan 

Falaor 

1 2 

Xl) 0,891 0,145 
X)D 0,860 0,0909 

X'!i 0,675 0,417 
X)C 0,666 0,419 

X'B 0,514 0,445 
XlE 0,048 0,868 
Xl"; 0,215 0,766 
X'C 0,070 0,691 
X,i 0,537 0,656 I' .. - " 

X'A 0,461 0,497 /<:'" 
X)' 0,347 0,463 (: ... ~~. /' '. 
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Rangkull1an Hasil Pcngujian Validitas dan ReliabiJitas untuk Scmua Varlabel 

Varia bel Cronbach's Alpha Kaiser's MSA Faktor loading 

Partisipasi anggaran 0,6234 0,660 0,55 - 0,716 
Dimensi EA 0,7701 0,759 0,719 - 0,884 
Dimensi OS 0,611 0,747 - 0,823 
Dimensi CL 0,754 0,590 - 0,823 
Dimensi KE 0,8299 0,809 0,514 - 0,891 
Dimensi KI 0,8198 0,463 - 0,868 

Senjangan anggaran 0,7183 0,691 0,540 - 0,682 

3.5 Analisls Data 

Penelitian ini mengajukan dua hipotesis. Pertama, menguji pengaruh komitmen organisasi 
terhadap hubungan antara panisipasi anggaran dan senjangan anggaran. Kedua menguji pengaruh 
ketidakpastian lingkungan terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dan senjangan anggaran. 
Variabel komitmen organisasional dan ketidakpastian lingkungan merupakan variabel moderating. 

Karena variabel komitmen organisasi terbagi menjadi 3 dimensi, yaitu dimensi EA, dimensi 
OS dan dimensi CL maka persamaan regresi untuk hipotesis penarna terpecah menjadi 3 bagian. 
Yaitu sebagai berikut: 

.. ----~.--- ----_._--------, ---. .... -.. '" .. - .... '.-... _-----_. 
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Dalam h31 ini, 
Y = senjangan anggaran 

partisipasi anggaran 
komilmen organisasi dimensi emotiolls attachment (EA) 

= komitmen urganisasi dimcnsi obligation to stay (OS) 
" komilmen orgBnisAsi dimensi cost a/leaving (eL) 
= interaksi x,. dan ~ 
= interaksi XpA dan Xos 

interaksi XpA dan XCL 
= koefisien regresi 

CIa) 

(Ib) 

(Ie) 

Untuk anal isis pada hipotesis kedua, setelah dilakukan analisis faktor, variabel ketidakpastian 
lir,gkungan juga memiliki 2 dimensi, yaitu, dimensi KE dan di!':lellsi Kl. Persamaan regresi untuk 
menguji hipotesis kedua 'l1enjadi: 

Dalum hal ini, 
Y senjangan anggaran 

= partisipasi anggaran 
= ketidakpastian Iingkungan dimensi eksternal (KE) 
= ketidakpastian Iingkungan dimensi internal (KI) 
= interaksi XPA dan XKE 
= interaksi XPA dan XKJ 
= koefisien regresi 

(na) 

(llb) 

Penelilian ini menggunakan pendekatan interaksi yang bertujuan untuk menjelaskan bahwa 
senjangan anggaran dipengaruhi ol.eh interaksi antara partisipasi anggaran dengan kedua varibel 
moderatillg (komitmen organisasi dan ketidakpastian lingkungan), Fokusnya adalah pad a signifilcan 
indeks koefisien dan sifat pengaruh interaksi dua variabel moderat (komitmen organisasi dan 
ketidakpastian lingkungan) terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan 
anggaran. Ekspektasi peneliti dalarn penelitian ini adalah dimensi-dimensi yang tcrdapat pada variabel . 

. komitmen organisasl berpengaruh negatif terhadap hubungail antara partisipasi anggaran dengan 
senjangan anggaran dan dapat ditunjukkan dari koefisien interaksi yang negatif. Sedangkan terhadap 
dirnensi-dimensi ketidakpastian lingkungan, pengaruh interaksi antara dimensi-dimensi 
ketidakpastian lingkungan dan partisipasi anggaran terhadap senjangan angg.:.ran adalah negatif, 
schingga mengindikasikan bahwa semakin bcsllr ketidakpastilln lingkunglln, bawahan yang 
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran akan cenderung mengurangi senjangan anggara!!. 
Koefisien yang diharapkan adalah negatif. 

~ .. ---------------- --- ----------_._----- _. -. 
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Pencliti j(;gJ melakukan pengujian dcngan menggunakan partial derivative. eara ini 

rncrur:IL~n pcndebtan altcrnatif untuk mengenalisis interaksi an tara dua variabel (!'Iouri dan Parker, 
1996). Dari turuna~ l){Irlial rersebut mab dapat digambarkan grafik untllk melihat slope atau arah . 
yang dapat mcnunjukkan apakah terjadi efek IWllmor.otollic. 

4. Hasil dan Pcmbahasan 

~.I i'rnglljialll lipotcsis i'crtama 

Hipotcsis pertama dalam penelitian ini adalah untuk melihat apakah komltmen organisasi 
berpengaruh terhadap hubungan anlara partisipasi anggaran dan scnJangan anggarl1n. Donaan 
:ldanya 3 dirncnsi pada variabel komilmen organisasi, pengujian hipotesis pertolma dilakukan dengan 
lisa model persamaan resresi, yailu, perlama, pengaruh inleraksi komitmen organisasi dimensi EA 
dengan parlisipasi anggl1rlln lerhadop scnjllnsan anggaran; kcduI, pcnllll'uh intcrak.i koinltmcn 
or~anisasi dimensi (OS) dengan partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran; ketiga, pengaruh 
inleraksi komilmen organisasi dimensi (eLl denSln parlilipui anssaran lcrhadap IcnjanlaO. 
anggaran . 

TADEL4 

Hasil Rcgresl I1ipotesis Pertama 

J1asilpersamaall regresi Ia: Pengaruh Komitmen Organisasi Dimensi EA (Xz..) lerhadap Hubungan 
an lara Partisipasi Anggaran dan Senjangan Anggaran: 

Varia bel Nilal KoeflSien Std, I-value P 
koeflslen beta . Error 

Konstanta -19,384 be 17,301 -1,121 0,268 
Partisipasi anggaran (XPA ) 2,346 b l 0,971 2,417 0,019 
Komitmen org, dimensi EA (XEAl 2,797 b, 1,411 1,982 0,053 
Interaksi XPA dengan X,,-, -0,179 bl 0,079 -2,259 0,028 
R2=17,4% F= 3,499 p= 0,022 n= 54 

Hasj/persall/aall regresi Ib: Pengaruh Komitmen Organisasi Dimensi OS (Xos) terhadap Hubungan 
antara Partisipasi Anggaran dan S~njangan Anggaran: 

'Variabel Nilal KoeflSien Std, I-value P 
koeflSien beta Error 

Konstanta 13,068 be 15,037 0,869 0,389 
i'arlisipasi anggaran (X PAl 0,504 b l 0,850 0,592 0,556 
Komitmen ~rg, dimensi OS (Xos) 0,150 b, 2,049 0,073 0,942 
Inleraksi XPA dengan Xos 0,04127 b, 0,115 -0,359 0,721 
R2 = 10,2% F= 1,896 p= 0,142 n= 54 

-------.. --------......,...-----------
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!lasi/ pCTSa/lWali regresi Ie: Pengoruh Komilmen Crgonisosi Dimensi CL (XCL) terhadap Hubunga!\ 
anlara Parlisipasi Ar.ggaran dan Senjangan A:1ggara:1: . 

Variabel Nilai KoeflSien Std, t-value p 
koeflSien beta Error 

Konstanta 34.534 bo 12,391 2,787 0,008 
Partisipasi anggJIan (X?,..) -1,408 bl 0,751 -1,876 0,067 
Komitmen org. dimensi CL (XcJ -0.779 b6 0,846 -0,922 0,361 
Interaksi XPA dengan XcL 0,081 b7 0,051 1,196 0,117 
Rl = 25,7% F= 5,766 p= 0,002 n= S4 

Hasil anal isis regresi pada hipotesis pertama menunjukkan koefisien b
j 

pada persamaan 
resresi la (interaksi komitm~n orsanisasi dimen.i EA denaln partl.lpasl onl&Qran) .Ianlnkan, yang 
berorti inleraksi ini signifikan mempengaruhi terjadinya senjangan anggaran. Koefisicn rCiresi 
scbesar -0,179 dan signitikansi p scbesarO,028 (p<O,OS). Nilal F sebesar 3,499 slgnltikan padap::: 
0,022. 

Perhilungan partial derivatil'e untuk menggambarkan arah masing-masing variabel: 
Y= -19.368 + 2,346~, + 2.7Q7X", -().179~Ax.... 
Persamaan partial derivat/l'e adalah: 
Q'i/d/{PA = 2.,346-0,179~ 
untuk XEA = O. maka Q'i/~A = 2,35 
untuk dY IdX,A = 0, maka XEA = 13,11 

GAMnARl 

2,35 

Pengaruh Komitmen Organlsasl Dlmensl Emotions Attachmenl 
tcrhadap Hubungan antara Partislpasl Anggaran dan SenJangan Anggaran 

XEA (Komitmen organlsasi dimensi EA) 

Hasil di atas menunjukkan titik yang mcmotong sumbu Y (dY/dXPA ) Q~!lah 2,3S dan yang 
memo tong sumbu X (X",) adalah 13,11 selanjutnya disebut titik intlcksi (inflection point). Gambar 
I meretleksikan hasil perhitungan di alaS. Sumbu vertik&l (dY/dX,A) menunjukkan pcngaruh partisipasi 
anggJIan lerhadap senjangan anggaran (Y) dan sumbu horizontal menunjukkan kisaran dan komitmen 

· ... 1~ ...... ______________ -~ __ - --.----... --- - ,- .-- -
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org~nis~Si dimcnsi EA (X

E
'>. Kurva (slop garis) m~nunjukkan .per~b~han .senjangan a.ng.garan 

~ng disebabkan oleh adanya perubahan dalam komllmen orgamsasl dlmensl EA melalul klsaran 
~~ng ada pada variabel pa~isi~asi ang.garan. Bisa diartika~,. pe~i~gkatan komit~~n o~ganisasi 
dimensi in! menurunkan terJadlnya senJangan anggaran bagllndlVldu yang berpartlslpasl. 

Hasil pengujian hipotesis pertama pada Persamaan regresi Ib menunjukkan b, (koefisien 
il11eraksi anlara komitmen organisasi dimensi OS dengan partisipasi anggaran) tidak signifikan. 
Koefisien b

l 
sebesar 0,0413 berada pada tingkat signifikan p 0,721, ini menunjukkanp>O,05. sehingga 

,"1crnksi komitm~n organisasi dimensi OS dengan panisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap 
>enjang'lI1 anggarnn. 

Pengujian hipotesis pertama pad a Persamaan regresi Ie, koefisien b, (koefisien interaksi 
::ni:lra komilmen organisasi dimensi COSf o/Ieaving dcngan partisipasi anggaran) tidak signitikan. 
Koctisiell interaksi 0,081 bcrada pada signifikan p>O.05. 

4.2 Pengujian HI pot esis Kedua 

Sarna seperti hipotesis pertama, model regresi di hipotesis kedua diuraikan menUl'1.lt dimensi· 
dimensi yang dihasilkan dari analisis faktor. Hasilnya dirangkum dalam tabel 5. 

TABELS 

HaslJ Regresl Hlpotesis Kedua 

VlIriabel 

Konstanta 
Panisipasi anggaran (XPA) 

Ketdkpslian Lingk. Dims. Eksternal XKE 
Interaksi XPA dengan XKE 
R2 = 31,4% F= 1,820 p= 0,156 

NUal 
koefislen 
23,238 
·0,547 
·0,437 
-0,037 

n=54 

Koeflslen 
beta 

Std, 
Error 
17,166 
0,954 
0,890 
0,049 

t·yalue 

1,354 
·0,573 
..0,491 
0,756 

P 

0,182 
0,569 
0,626 
0.453 

Persamaan regrcsi lIa : Pengaruh Interaksi Ketidakpastian Lingkungan Dimensi KE dengan 
Partisipasi Anggaran terhadap Senjangan Anggaran 

Variabel NUal Koeflslen Std, t·yalue P 
koeflslen beta Error .. _,-, 

Konstanta 46,486 bo 24,293. 1,914 0,061 
Panisipasi anggaran (Xp.J ·0,982 . bl . 1,299 ·0.526 0,133 
Ketdkpstian Lingk, Dims, Internal XK/. ·1,367 b. 1,012 ~O,351 0,183 
Iriteraksi XPA dengan XK/ 0,093 b, 0,54 1.716 0,092 
R2 = 23,2% F= 5,301 p= 0,004 n=54 

Persamaall regresi llb:Pengaruh Interaksi Kelidakpastian Lingkungan Dimensi KI dengan 
Partisipasi Anggaran terhadap Senjangan Anggaran 

Hasil pengujian hipotesis kedua untuk persamaan regresi IIa menunjukkan koetisien bl 
yaitu interaksi antara ketidakpastian lingkungan dimensi KE dengan partisipasi anggaran tidak 

. , 
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signifikan. D,liam hal ini koefisien interaksi KE dengan partisipasi anggaran sebesar-0.037. tingkat' 
signifikan nilai p sebesar 0.453. 

Hasil pengujian untuk model persamaan Ilb menunjukkan koefisien bs (interaksi antar. 
ketidakpastian lingkungan dimensi Kl dengan partisipasi anggaran) tidak signifikan. koefisien 
interaksi sebesar 0,093 berada pada tingkat signifikan nilai p sebesar 0,092. yang menunjukkan 
p>0,05. ini menunjukkan bahwa interaksi ketidakpastian lingkungan dimensi K;1 dengan partisipasi 
anggaran tidak signifikan mempengaruhi senjangan anggaran. 

4.3 Pcmbahasan Hipotesis 

4.3.1 Pcngaruh komitmen Organisasl terhadap Hubungan antara Partlslpasl Anggaran 
dengan SenjanglOn Anggarlln 

Dari tiga dimensi v;.rialxl modernt yang diajukan di dalam hipotesis ini. hanya pad a dimellli 
EA yang berpengaruh signifikan bednteraksi dengan partisipasi anggaran dalam mempengaruhl 
perilaku indi vidu melakukan senjangan anggaran. Dimensi EA mcrupakan komiuuen yana timbuI 
dari dalam diri individu tanpa paksaan dari luar did individu itu sendiri. Individu tetap akan loyal 
kepada organisasinya meskipun organisasi sedang mcngalami kesulillin (Lulhans.1998). MOlivasi 
individu dalam bekerja ini bersifat intrinsik, yaitu bekerja untuk kepulisan dirinya dar. tidak terlalu 
memperhatikan materi atau penghargar.n sosiallainnya yang akan diperoleh dlld hasil bekerjanya 
(Pinder, 1984). Komitmen yang tumbuh dari dalam diri individu itu sendiri. tanpa dipengaruhdari 
luar did indi vidu, akan menyebabkan individu yang terlibat di dalam penyusunan anggaran cendenll1g 
menurunkan kcinginannya untuk melakukan senjangan anggaran. 

Hasil anal isis terhadap hubunga:1 komitmen organisasi dimensi OS dan dimensi CL 
menunjukkan hasil yang tidak mendukung hipotesis yang peneliti ajukan. Dimensi-dimensi tersebut 
tidak berpcngaruh signifikan jika berinterl:ksi dengan partisipasi anggaran dalam mempengaruhi 
senjangan anggaran. Dugaan peneliti, dimensi OS merupakan komitmen individu yang tumbllh 
terbatas _hanya pada pemenuhan kewajiban yang dibebankan kepadanya saja. Dengan kata lain, 
komitmen hanya ada di wilayah kerjanya saja dan tidak tertarik untuk membantu sesuatu yang 
berada di luar tanggung jawabnya. . 

Terhadap interaksi komitmen organisasi .dimensi CL dan partisipasi IInggaran juga tidak' 
menemukan hasil yang signifikan mempengaruhi senjangan anggaran. PC'leli': menduga. individu 
yang mcmiliki komitmen organisasi dimensi ini belum .;ukup'kuat untuk mendukung agar tidak 
melakukan senjangan anggaran. Dimensi ini masih rentan.terhadap pcngaruh dar! 1uar diriny •. CL 
menurut Luthans (1998) merupakan komitmen lndividu terhadap organisasi berdasarkan 
pertimbangan perhitungan pengorbanan yang horus dikeluarkan individu. Dalam hal ini 
pertimbangan cost benefitlebih diuta~akan. 

4.3.2. Pengaruh kctidakpastian Lingkungan terhadap Hubungan antara Pact1slpasl 
Anggaran dengan Scnjangan Anggaran ' 

Pengujian hipotesis kedua membedkan hasil yang tidak signifikan. yang berarti i~teraksi 
antara ketidakpastian lingl .. :ungan dan partisipasi anggaran tidak mempengaruhi senjangan anggaran. 
Temuan ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Govindarajan (1986) yang menyatakan partisipasi 
anggaran akan menyebabkan senjangan anggaran jib berada dalam kondisi ketidakpastian 
lingkungan yang rendah. . 

P~neliti mcnduga penyebab tidak signifikannya ketidakpastian Iingkungan mempengaruhi 
hubungan partisipasi anggaran dengan senjangan anggran adalah karena pengaruh kemajuan 

IJt,::,~~,.'t!1Gtb.IIi;;' ... ______________________ ----,----- -- ----
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leknologi informasi. Kemudahan dari kemajuan teknologi informasi telah membantu top manajer 
meilgenr.llikan aktivitas bisnisn),a baik di internal maupun eksternal perusahaan. Berkemballgnya 
pemanfaatan teknologi informasi karena beberapa alasan. yaltu. karena ~emudahan. atasan 

en<:akses data. meningk~lkan keakuratan data. dan penyedlaan laporan dan IIIput data lam yang 
~bih-tepat waktu (Wilkinson. 1997). Kcmudahan ini menyebabkan atasan tidak menghadapi kesulitan 
Olemperoleh informasi yang sebelumnya tidak mampu dilakukan. Apalagi. sampe! perusahaan yang 
~jj;unakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang telah go pllblic sehingga dapat digolongkan 
5ebuSai perusahaan besar dar. relatif telah mampu secara jill(lllci(l/ mengupayakan pemanfaatan .. 
leknologi informasi sc,ara penuh. Kelersediaan sarana teknologi infcrmasi tersebut semakin 
memudahkan lOp manajer mengakses informasi dari hcrbagai sumber. baik dari ekternal maupun 
interna:. Kemudahan mengakses informasi di setiap lini aka~ mempl"r.empit peluang bawahan 
melakukan senjangan anggaran 

Berkaitan den\:an kemajuan teknologi informasi. ketidakkonsistenan penelitian ini dengan 
te:nUln G,windaraJan (1986) terletak pada perbcdaan kemampuan cian peranan teknolo,i informa.i 
paul saat sekarang dan pada saat Govindarajan melakukan penelitian. Keberadaan teknologi 
informasi ketika Govindarajan melakukan penelitian mungkin tidak secanggih sekarang ini sehingga 
pada saat itu Itasan sulit memperoleh informasi dan perlu bantuan bawahannya. Hal ini membuka 
peluang untuk melakukan senjangan anggaran. . 

5. PcnutuJl 

5.1 Silllpulan dan Il1Iplikasi 

Tujuan penelitian ini untuk menguji apakah keberadaan variabel moderat komitmen organisasi 
dan ketidakpastian lingkungan akan mempengaruhi keinginan indi',idu yang berpartisipasi dalam 
penyusunan anggaran untuk melakukan senjangan anggaran 

Penelitian ini menemukan bahwa interaksi antara komitmen organisasi dimensi EA dengan 
partisipasi anggaran mempengaruhi individu melakukan senjangan anggaran. Hasi! regresi pada 
persamaan 1a menunjukkan koefisien regresi sebesar -0.179. tingkat signifikansi p 0.028 (p<0.05). 

Hasil grafik yang diproleh dari perhitungan partial derivative menunjukkan arah yang 
sesuai dengan hipotesis yang peneliti ajukan. yaitu. semakin besar. komitmen organisasi. 
menyebabkan semakin menurun keinginan individu yang berpartisipasi dalam penyusunan anggaran 
untuk melakukan senjangan anggaran. 

Terhadap hubungan interaksi komitmen organisasi dimensi OS dan CL dengan partisipasi 
anggaran yang dalam hipotesis dapat mempengaruhi senjangan anggaran. hasilnya tidak sesuai 
dengan hipotesis yang peneliti ajukan. Dugaan peneliti. keberadaan dimensi OS d~n CL di dalain 
diri individu ini masih rentan terhadap pengaruh dari luar. Komitmen yang timbul mas1h 
mempertimbangkan cost-benefimya. Berdasarkan pertimbangan ini, dimensi OS dan CL belum culdlp 

. kuat mempengaruhi individu yang terlibat dalam penyusunan angga~an untuk tidak melakukan 
senjangan anggaran. 

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan hasil yang tidak signifikan untuk mendukung 
hipotesis yang peneliti ajukan. Ketidakpastian Iingkungan. baik di internal maupun ekstemal 
perusahaan. tidak signifikan mempengaruhi individu yang terlibat dalam penyusunan anggaran 
untuk melakukan senjangan anggaran. Dugaan peneliti. hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh 
kemajuan TI. Perkembangan TI saat ini sangat maju pesat sehingga kesulitan atasan untuk 
memperoleh dan mengaMlisis informasi sudah dapat teratasi. apalagi pada kondisi ketidnkpastian 
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Iingkungan yang rendah yang sebelumnya peneliti asumsikan akan menyebabkan manajermenengab 
dapat melakukan sen.iang~n anggaran de1'gan cara memanfaatkan kelemahan alas an daltJn 
memperoleh informasi. Atasan tidak lagi kesulitan memperoleh infoi/nasi di setiap lini, sehinggl 
mampu mengawasi dan meng~kses informasi dengan Iebih mt:Jah dan akura!. 

5.2 Keterbatasan dan Sarnn 

Keterb,ltasan peneiitian ini diantaranya masih perlu dilakukan penelitian pada aspek yang 
sama untuk mengetahui konsistensi hasi! penelitian ini. Mis:l!nya, dalam penelitian ini ada dua 
varia bel (komitmen erganisasi dan ketidakpastian lingkungan) yang memiliki faktor yang lebih darj 
satu (:iga fakwr pdl va"iabel komitmen erganisasi da:1 dua fakter pada variabel ketidakpastian 
Iinakunailll). Kendisi ini tidl1lc diantisfpAsi sebelumnya oleh peneliti dan tidAk dlkajf .ecara mondalarn 
sehingga perlu dipertimbangkan untuk penelitian mendatang. 

Sampel yang peneliti gunakan berasal dari populasi perusahaan manufaktur. Masih perlu 
dilakukan penelitian kembali pad a peplJ!asi yang berbeda misalnya pada erganisasi nOli profit atau 
sektor jasa. Ini perlu untuk menggeneralisasikan hasil penelitian. 
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